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Perkembangan pesat belanja online telah meningkatkan permintaan konsumen 

akan mekanisme pembayaran yang fleksibel, yang menyebabkan peningkatan 

adopsi layanan kredit digital seperti Shopee PayLater. Fenomena ini didorong 

oleh perubahan gaya hidup digital yang membuat akses pembiayaan instan 

menjadi sangat mudah. Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fitur beli 

sekarang bayar nanti, harga cicilan, dan perilaku konsumtif terhadap keputusan 

masyarakat di Bandar Lampung untuk menggunakan layanan Shopee PayLater. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang melibatkan sampel 97 

partisipan dari Bandar Lampung yang telah menggunakan Shopee PayLater. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang diukur dengan skala Likert dan 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial, fitur beli sekarang bayar nanti maupun perilaku konsumtif 

memiliki pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap keputusan untuk 

menggunakan Shopee PayLater. Namun, harga cicilan ditemukan tidak memiliki 

pengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan untuk menggunakan 

Shopee PayLater. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan penggunaan. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemudahan akses belanja tanpa harus membayar seketika 

serta dorongan gaya hidup konsumtif menjadi faktor kunci yang menentukan 

adopsi layanan kredit digital (paylater) di Bandar Lampung. Sementara itu, biaya 

atau harga cicilan bukan menjadi pertimbangan utama bagi pengguna dalam 

mengambil keputusan pengguna dibandingkan dengan kemudahan dan 

kenyamanan transaksi yang ditawarkan. 

 

Kata Kunci: Beli Sekarang Bayar Nanti, Harga Cicilan, Perilaku Konsumtif, 

Keputusan Penggunaan, Shopee PayLater. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE INFLUENCE OF BUY NOW PAY LATER, INSTALLMENT PRICE AND 

CONSUMPTIVE BEHAVIOR ON THE DECISION TO USE  

 

(A Study on Shopee PayLater Users in Bandar Lampung) 

 

 

By 

 

 

ANNISA IRSALIA 

 

 

The fast expansion of online shopping has increased consumer demand for 

flexible payment mechanisms, which has led to a rise in the adoption of digital 

credit services like Shopee PayLater. This phenomenon is driven by changes in 

digital lifestyles that make access to instant financing highly accessible. This 

study aims to analyze the influence of the buy now pay later feature, installment 

price and consumptive behavior on the decision to use Shopee PayLater services. 

The method used is a quantitative approach involving a sample of 97 participants 

from Bandar Lampung who have used Shopee PayLater. Data were collected 

through a structured questionnaire measured on a Likert scale and analyzed using 

multiple linear regression. The findings indicate that partially, both the buy now 

pay later feature and consumptive behavior have a positive and statistically 

significant effect on the decision to use Shopee PayLater. However, installment 

price was found to have no significant partial effect on the decision to use Shopee 

PayLater. Simultaneously, these three variables have a significant effect on the 

usage decision. The results of this study indicate that the ease of shopping without 

immediate payment and the urge of a consumptive lifestyle are the key factors 

determining the adoption of paylater services in Bandar Lampung, while the 

installment cost is not the primary consideration compared to transaction 

convenience. 

 

Keywords: Buy Now Pay Later, Installment Price, Consumptive Behavior, 

Decision to Use, Shopee PayLater. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan globalisasi telah mengubah secara fundamental cara perusahaan 

menjalankan aktivitas bisnisnya di berbagai belahan dunia. Teknologi kini telah 

dimanfaatkan secara luas di berbagai sektor seperti perdagangan, bisnis, 

perbankan, pendidikan, dan kesehatan guna meningkatkan efisiensi dan menekan 

biaya operasional (Nasution et al, 2020). Kemajuan teknologi informasi yang 

sangat cepat telah mendorong munculnya strategi pemasaran digital dan 

perdagangan elektronik (e-commerce) sebagai pendekatan utama untuk 

memperluas jangkauan pasar secara internasional (Ain et al. 2024). Beragam fitur 

yang tersemat dalam smartphone serta ketersediaan berbagai aplikasi yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna menjadikan smartphone sebagai 

perangkat yang semakin praktis dan nyaman digunakan, tanpa memerlukan alat 

tambahan lainnya (Soesilo & Irawan, 2025). 
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Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna E-commerce di Indonesia Periode 2020-2029 

Sumber:  Kementrian Perdagangan (2024) 
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Berdasarkan gambar 1.1 tersebut, menunjukkan bahwa sejak tahun 2020, jumlah 

pengguna e-commerce di Indonesia terus menunjukkan tren peningkatan yang 

signifikan. Pada tahun 2024, tercatat sebanyak 65,65 juta orang telah 

menggunakan layanan e-commerce. Angka ini diperkirakan akan terus bertambah, 

dan pada tahun 2029 diproyeksikan mencapai sekitar 99,1 juta pengguna. Selain 

itu, jumlah penduduk di Indonesia yang tinggi juga mendorong pertumbuhan 

mobilitas ekonomi dari waktu ke waktu.. Kondisi ini mendorong para pelaku 

usaha untuk berinovasi dengan memanfaatkan teknologi internet dalam 

menjalankan aktivitas e-bisnis (Syarif et al. 2023) 

Aplikasi marketplace yang terpasang di ponsel memberikan kemudahan luar biasa 

bagi pengguna dalam mencari dan membeli berbagai produk, antara lain tidak 

mengharuskan penjual untuk hadir di lokasi fisik seperti mall, pasar, atau ruko, 

karena seluruh proses dapat dilakukan secara daring. Toko online juga dapat 

beroperasi selama 24 jam tanpa memerlukan izin khusus, memberikan kemudahan 

bagi pelanggan untuk mengakses dan melihat produk kapan saja. Selain itu, 

produk yang ditawarkan dapat dijangkau oleh pengguna dari berbagai belahan 

dunia selama mereka memiliki koneksi internet, dan toko online dapat dikelola 

dari lokasi mana pun yang terhubung ke internet (Malazaneti et al. 2023). 

Marketplace merupakan media online berbasis internet (web based) tempat 

melakukan kegiatan bisnis dan transaksi antara pembeli dan penjual. (Tsani Syafiq 

Nuruddin & Himmati, 2023).  

 

Shopee         5,900,000  

Tokopedia                 2,700,000 

TiktokShop                                  2,366,300 

Lazada                             2,400,000 

Akulaku  1,600,000 

 

Gambar 1. 2 Data Unduhan Aplikasi Bulanan Marketplace di Indonesia 
Sumber: Tmo Group  
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Berdasarkan gambar 1.2 tersebut, menunjukkan bahwa pada kuartal pertama tahun 

2025, Shopee tetap memegang posisi dominan sebagai pemimpin marketplace di 

Indonesia, sedangkan Tokopedia masih bertahan sebagai pesaing terdekat, diikuti 

oleh Tiktok Shop, Lazada, dan Akulaku. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

persaingan marketplace di Indonesia masih sangat terpusat pada platform Shopee. 

Shopee menjalankan strategi promosi bukan hanya untuk meningkatkan jumlah 

transaksi, tetapi juga untuk membentuk kebiasaan konsumen agar berbelanja 

secara rutin dan menantikan momen promo tertentu. Salah satu contoh yang 

populer adalah diskon pada tanggal kembar, yakni promosi berbatas waktu yang 

diciptakan untuk menimbulkan kesan urgensi sehingga konsumen terdorong 

segera membeli. Menurut T. R. Putri (2025), promosi yang dibatasi oleh waktu 

bisa menimbulkan rasa terburu-buru pada konsumen, sehingga mendorong 

mereka untuk berbelanja secara spontan atau tanpa banyak pertimbangan. Selain 

strategi berbasis urgensi tersebut, Shopee juga menghadirkan program “Gratis 

Ongkos Kirim Xtra”, yang memiliki keunggulan pada kemampuannya 

menghilangkan beban biaya pengiriman, sehingga pelanggan terdorong untuk 

membeli produk, bahkan dari kategori yang sebelumnya tidak mereka rencanakan 

untuk dibeli (Kosasih & Surya, 2024). Dengan demikian, kombinasi antara 

promosi berbatas waktu dan insentif bebas ongkir menjadi strategi yang efektif 

untuk meningkatkan transaksi sekaligus memperluas pola konsumsi konsumen. 

Strategi semacam ini sejalan dengan keunggulan Shopee yang terletak pada 

kemampuan mereka menawarkan pengalaman belanja yang lebih mudah, cepat, 

serta terintegrasi dengan layanan keuangan digital. 

Menurut Panjalu & Mirati (2022), kemajuan teknologi telah mendorong lahirnya 

berbagai inovasi di era digital, salah satunya dalam sektor keuangan melalui 

kehadiran financial technology (fintech). Melalui platform fintech, masyarakat 

dapat mengakses layanan keuangan seperti pembukaan rekening, transaksi 

pembayaran, serta berbagai produk keuangan lainnya dengan cara yang lebih 

mudah dan praktis (Feriyanto et al. 2024). Beragam inovasi telah dikembangkan 

oleh sejumlah perusahaan fintech dan e-commerce, khususnya dengan 

menghadirkan metode pembayaran alternatif berbasis kredit digital yang dikenal 

sebagai layanan paylater (Panjalu & Mirati, 2022). 
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Sari (2021) mengungkapkan layanan paylater memiliki fungsi yang serupa 

dengan kartu kredit, seperti halnya kartu kredit, paylater memfasilitasi konsumen 

dalam memenuhi berbagai kebutuhan, mulai dari kebutuhan pokok hingga 

hiburan, seperti pembelian tiket pesawat, reservasi hotel, hingga tiket rekreasi. 

Pengguna kemudian dapat melakukan pembayaran sesuai dengan tanggal jatuh 

tempo yang telah ditentukan. Dengan kata lain, metode ini memberikan 

kemudahan bagi konsumen untuk segera melakukan transaksi pembelian tanpa 

harus langsung menyelesaikan pembayaran secara tunai, baik untuk kebutuhan 

yang bersifat mendesak maupun untuk barang dan jasa yang tidak bersifat urgent 

(Pratika et al. 2021). 

 

Gambar 1. 3 Pertumbuhan Penggunaan PayLater di Indonesia (2019-2023) 

Sumber: GoodStats  

 

Berdasarkan gambar 1.3 tersebut, menunjukkan pertumbuhan signifikan 

penggunaan layanan paylater di Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. Pada 

tahun 2019, jumlah pengguna tercatat sebesar 4,63 juta dan meningkat menjadi 

10,94 juta pada 2020. Lonjakan tajam terjadi pada 2021 dengan 55,44 juta 

pengguna, kemudian terus bertambah menjadi 67,41 juta pada 2022 dan mencapai 

79,92 juta pada 2023. Data ini menunjukkan tren positif dan peningkatan adopsi 

layanan paylater secara konsisten setiap tahunnya, mencerminkan perubahan 

preferensi konsumen terhadap metode pembayaran yang lebih fleksibel dan 

berbasis digital. 
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Sejalan dengan tren nasional tersebut, pertumbuhan pemanfaatan layanan paylater 

juga terlihat pada tingkat regional, yang mengindikasikan bahwa percepatan 

penerimaan metode pembayaran ini tidak hanya terjadi di tingkat nasional, tetapi 

juga menjangkau berbagai wilayah di Indonesia. Situasi ini menunjukkan 

bagaimana penyebaran inovasi finansial digital semakin merata, seiring dengan 

meningkatnya penggunaan e-commerce, kemudahan dalam mengakses layanan 

teknologi finansial, serta perubahan perilaku masyarakat yang semakin akrab 

dengan transaksi non-tunai dan berbasis digital. Anggorowati (2025) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa penggunaan layanan paylater berpengaruh 

terhadap peningkatan frekuensi pembelian dan kecenderungan perilaku konsumtif 

konsumen di berbagai wilayah Indonesia, tidak hanya terbatas pada pusat-pusat 

ekonomi yang besar. Kondisi ini semakin didukung oleh data yang menunjukkan 

bahwa Provinsi Lampung berada di posisi ke-9 di Indonesia dalam hal 

penggunaan paylater paling tinggi, yang berpotensi memicu perilaku konsumtif 

bagi para konsumen. 

Tabel 1. 1 10 provinsi dengan pengguna paylater terbanyak di Indonesia 
Provinsi Pinjaman Paylater 

Jawa Barat 7,52 triliun 

DKI Jakarta 4,52 triliun 

Jawa Timur 3,26 triliun 

Jawa Tengah 26,5 triliun 

Banten 1,92 triliun 

Sumatera Utara 890 miliar 

Sumatera Selatan 760 miliar 

Riau 590 miliar 

Lampung 560 miliar 

Sulawesi Selatan 550 miliar 

Sumber: CNBC  

Berdasarkan informasi dari data diatas, Provinsi Lampung berada di urutan 

kesembilan sebagai provinsi dengan tingkat pemakaian layanan paylater tertinggi 

di Indonesia, dengan total mendekati Rp560 miliar. Hal ini menggambarkan 

tingginya penerimaan layanan pembayaran kredit jangka pendek di kalangan 

masyarakat Lampung, termasuk di Kota Bandar Lampung yang menjadi pusat 

kegiatan ekonomi dan perdagangan di daerah ini. Tingginya pemanfaatan paylater 
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ini menunjukkan bahwa masyarakat Lampung menunjukkan minat yang kuat 

terhadap penggunaan layanan keuangan digital yang menawarkan kemudahan, 

fleksibilitas dalam pembayaran, serta transaksi yang cepat. Situasi ini 

mengindikasikan adanya potensi peningkatan perilaku konsumtif, terutama dalam 

hal penggunaan layanan beli sekarang bayar nanti seperti Shopee PayLater yang 

sering dipadukan dengan strategi promosi melalui potongan harga dan ongkos 

kirim gratis. 

Di Indonesia, salah satu penyedia layanan paylater adalah Shopee PayLater, yang 

diluncurkan pada 6 Maret 2019 melalui kerja sama antara Shopee Internasional 

Indonesia dan PT Commerce Finance (Rossa, 2022). Keberhasilan ini juga tidak 

terlepas dari strategi agresif Shopee dalam menghadirkan fitur-fitur inovatif yang 

memungkinkan pengguna melakukan pembelian dengan metode pembayaran 

tunda (Wulandari et al. 2022). Shopee PayLater menawarkan pinjaman awal 

sebesar Rp750.000 dan memberikan kemudahan bagi pengguna untuk membayar 

dalam 1 bulan tanpa bunga atau mencicil selama 3, 6, hingga 12 bulan tanpa 

memerlukan kartu kredit. Magelo et al (2023), mengungkapkan bahwa Shopee 

PayLater adalah salah satu fitur populer di Shopee yang menarik minat banyak 

konsumen, karena memberikan kemudahan untuk melakukan pembelian terlebih 

dahulu dan membayar di kemudian hari. 

 

Gambar 1. 4 8 Layanan Paylater Terpopuler di Indonesia 

Sumber: Databoks  
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Gambar 1.5 menunjukkan bahwa Shopee PayLater menempati posisi teratas 

dalam hal brand awareness di antara layanan paylater lainnya. Sebanyak 89% 

responden menyatakan mengenal merek ini, menjadikannya yang paling dikenal. 

Selain itu, Shopee PayLater juga merupakan layanan yang paling banyak 

digunakan. Dari total responden yang pernah memakai layanan paylater (45%), 

sekitar 77% di antaranya mengaku pernah menggunakan Shopee PayLater. Di 

posisi berikutnya, GoPay Later diketahui oleh 50% responden, disusul Kredivo 

sebesar 38%, dan Akulaku PayLater sebanyak 36%. Adapun layanan lain seperti 

Traveloka PayLater, Home Credit, Indodana, Atome, dan sejenisnya memiliki 

tingkat pengenalan yang lebih rendah sebagaimana ditunjukkan dalam grafik. 

Strategi promosi yang diterapkan Shopee dalam memperkenalkan fitur paylater 

salah satunya adalah melalui tagline “Beli Sekarang Bayar Nanti”. Menurut 

Sugianta (2022), penggunaan tagline dalam iklan merupakan praktik yang lazim 

dan umum dilakukan, dengan harapan dapat membentuk kesan yang kuat dan 

mudah membekas dalam ingatan konsumen. Sejalan dengan itu, Johnson et al. 

(2021) mengungkapkan penyedia layanan beli sekarang bayar nanti 

mempromosikan produk mereka kepada para pedagang dengan menawarkan 

potensi peningkatan nilai rata-rata pembelian, termasuk untuk barang-barang 

dengan harga tinggi. Strategi ini menunjukkan bahwa penggunaan beli sekarang 

bayar nanti berpotensi mendorong perilaku konsumtif, di mana konsumen lebih 

memilih membelanjakan dana mereka untuk kebutuhan sekunder seperti fashion, 

alas kaki, dan perabot rumah tangga.  

 

Gambar 1. 5 Contoh Tagline “Beli Sekarang Bayar Nanti” Pada Aplikasi 

Shopee 

Sumber: Shopee 
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Berdasarkan gambar 1.6 diatas, fitur Shopee PayLater yang menampilkan slogan 

“Beli Sekarang Bayar Nanti” secara mencolok dalam tampilan aplikasi Shopee 

dapat menarik perhatian konsumen dengan menawarkan kemudahan bertransaksi 

tanpa memerlukan kartu kredit, bahkan dengan limit hingga Rp50 juta. 

Keberhasilan sebuah tagline sangat bergantung pada kejelasan dan ketepatan 

tujuannya. Tagline yang dirancang secara singkat namun bermakna akan 

memudahkan konsumen dalam menangkap pesan yang ingin disampaikan oleh 

produk (Kumar, 2025). Kumar et al. (2024) mengungkapkan bahwa kesesuaian ini 

menjadikan beli sekarang bayar nanti sebagai sarana yang mampu mendorong 

peningkatan keputusan pembelian dalam konteks e-commerce, karena 

memberikan ilusi kontrol terhadap pengeluaran tanpa harus mengorbankan 

kebutuhan langsung. Selaras dengan hal tersebut, strategi penyusunan harga 

cicilan pun menjadi faktor penting yang memengaruhi persepsi konsumen 

terhadap keterjangkauan produk. 

 

 

Gambar 1. 6 Contoh harga cicilan 

Sumber: Shopee 

 

Menurut Maesen & Ang (2025), harga cicilan juga membantu mengurangi 

kendala finansial yang dirasakan oleh konsumen. Cicilan yang dibayar dalam 

periode yang lebih pendek memungkinkan konsumen untuk merasa lebih 

terkontrol dalam pengelolaan anggaran mereka, yang meningkatkan keinginan 

untuk membeli lebih banyak. Ashby (2024) juga mengungkapkan saat 

menggunakan metode beli sekarang bayar nanti, konsumen cenderung terfokus 

pada nominal cicilan yang lebih kecil, sehingga menimbulkan persepsi bahwa 
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harga produk terasa lebih terjangkau dibandingkan ketika dihadapkan langsung 

pada total harga yang lebih besar melalui metode pembayaran lainnya. 

Penggunaan paylater secara signifikan memicu perilaku belanja impulsif dan 

menghasilkan tingkat penyesalan pasca pembayaran yang lebih tinggi 

dibandingkan metode pembayaran lainnya (Bakar et al 2025).  

Ashby (2024) mengungkapkan kecenderungan konsumen untuk menilai jumlah 

angka yang lebih kecil sebagai lebih ringan, walaupun jumlah total pembayaran 

sebenarnya sama. Misalnya, alih-alih membayar Rp1.000.000 sekaligus, 

konsumen dapat membayar Rp250.000 sebanyak empat kali. Karena angka cicilan 

terlihat lebih kecil, hal ini menciptakan persepsi bahwa harga produk menjadi 

lebih terjangkau. Menurut Maggio & Katz (2022), harga cicilan dapat 

memengaruhi pola pengeluaran konsumen, terutama dalam pembelian barang-

barang non-esensial, yang pada akhirnya dapat memperburuk kondisi keuangan 

mereka di masa depan jika tidak disertai dengan kontrol pengeluaran yang bijak. 

Selain itu, penggunaan paylater juga diyakini turut dipengaruhi oleh faktor 

perilaku konsumtif dari lingkungan sekitar yang cenderung berfokus pada gaya 

hidup yang mengejar kesenangan (Nugrahanti et al. 2024). 

Menurut Sepnia & Nurhakim (2024), gaya hidup masyarakat masa kini cenderung 

lebih mengutamakan pengakuan di dunia maya daripada di kehidupan nyata. Tak 

sedikit dari mereka yang mengunggah foto atau video semata-mata untuk 

memperoleh like dan komentar dari pengguna lain di media sosial. Fenomena ini 

secara tidak langsung memicu perilaku konsumtif karena mereka merasa perlu 

terus membeli produk baru untuk konten media sosial. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan lonjakan pengeluaran dan penumpukan utang di kemudian hari, 

yang pada akhirnya bisa berdampak negatif terhadap kondisi keuangan pribadi 

apabila tidak diatur secara bijak (Mursalina, 2024). Penelitian Astuti & Wardani 

(2024) mengungkapkan bahwa kemudahan dalam menggunakan layanan paylater 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif di kalangan generasi milenial. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa semakin praktis dan mudah diaksesnya layanan 

paylater, maka semakin besar pula kecenderungan individu untuk melakukan 

konsumsi berlebihan. Faktor seperti proses transaksi yang cepat, syarat yang 

ringan, dan fleksibilitas dalam pembayaran membuat konsumen terdorong untuk 
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berbelanja tanpa perencanaan yang matang, yang pada akhirnya meningkatkan 

frekuensi konsumsi secara tidak langsung. Dimas (2024) juga menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara gaya hidup konsumtif dengan 

penggunaan shopee paylater. Namun Gaya et al. (2024) pada penelitiannya 

menyatakan bahwa shopee paylater tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif.  

Pada penelitian Maesen & Ang (2025) juga mengatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara harga cicilan dengan beli sekarang bayar nanti, mereka 

menggambarkan bawa penyajian harga cicilan memperkecil persepsi keterbatasan 

finansial, sehingga meningkatkan intensitas belanja. Penelitian Ashby (2024) 

mengungkapkan bahwa penyajian harga cicilan dalam layanan beli sekarang bayar 

nanti berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Studi ini 

menjelaskan bahwa ketika harga ditampilkan dalam bentuk cicilan misalnya 4 x 

Rp25.000, konsumen cenderung merasa harga tersebut lebih terjangkau. Namun 

pada penelitiannya, Ashby (2024) juga mengungkapkan bahwa tanpa informasi 

harga cicilan atau detail cicilan, maka harga cicilan tidak berpengaruh signifikan 

dengan beli sekarang bayar nanti. Penelitian Kumar et al. (2024) menemukan 

bahwa, adopsi Beli Sekarang Bayar Nanti meningkatkan nilai pesanan online 

secara signifikan sebesar 6.42%. Namun, penelitian tersebut berfokus pada 

pengaruh beli sekarang bayar nanti terhadap besaran pengeluaran (order size), 

bukan secara spesifik terhadap keputusan penggunaan layanan paylater berbasis 

platform tertentu seperti Shopee PayLater.  

Shopee PayLater mengalami pertumbuhan pengguna yang sangat pesat di 

Indonesia dan kini menempati posisi sebagai salah satu layanan keuangan digital 

paling populer setelah e-wallet. Popularitas tersebut menunjukkan tingginya minat 

masyarakat, namun sekaligus menimbulkan persoalan baru, seperti 

kecenderungan berbelanja secara berlebihan dan potensi penumpukan utang 

akibat cicilan yang terlihat lebih ringan. Kondisi ini menjadikan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen dalam 

menggunakan Shopee PayLater semakin relevan untuk dilakukan.  

Penelitian-penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa kajian mengenai 

keputusan penggunaan Shopee PayLater dengan memasukkan tiga variabel 
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utama, yakni Beli Sekarang Bayar Nanti, Harga Cicilan, dan Perilaku Konsumtif, 

masih jarang dilakukan. Adanya perbedaan hasil temuan sebelumnya dan 

terbatasnya populasi penelitian menjadi peluang bagi penulis untuk melakukan 

riset serupa dengan pendekatan yang lebih fokus dan menyeluruh. Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Beli 

Sekarang Bayar Nanti, Harga Cicilan, dan Perilaku Konsumtif terhadap 

Keputusan Penggunaan (Studi pada Pengguna Shopee PayLater di Bandar 

Lampung”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diajukan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah beli sekarang bayar nanti berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan penggunaan Shopee PayLater? 

b. Apakah harga cicilan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee PayLater? 

c. Apakah perilaku konsumtif berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee PayLater? 

d. Apakah beli sekarang bayar nanti, harga cicilan, dan perilaku konsumtif secara 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan penggunaan 

Shopee PayLater? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah beli sekarang bayar nanti berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan penggunaan Shopee PayLater 

b. Untuk mengetahui apakah harga cicilan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan Shopee PayLater 

c. Untuk mengetahui apakah perilaku konsumtif berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan Shopee PayLater 
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d. Untuk mengetahui apakah beli sekarang bayar nanti, harga cicilan, dan perilaku 

konsumtif secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee PayLater 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

mengenai “Pengaruh Beli Sekarang Bayar Nanti, Harga Cicilan, dan Perilaku 

Konsumtif Terhadap Keputusan Penggunaan Shopee PayLater” 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang terkait 

dengan “Pengaruh Beli Sekarang Bayar Nanti, Harga Cicilan dan Perilaku 

Konsumtif Terhadap Keputusan Penggunaan Shopee PayLater” 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perusahaan e-

commerce, khususnya shopee, tentang bagaimana beli sekarang bayar nanti, 

harga cicilan, dan perilaku konsumtif memengaruhi keputusan mereka untuk 

menggunakan layanan Shopee PayLater.  

b. Bagi Konsumen 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi konsumen pemahaman yang lebih 

baik tentang efek penggunaan paylater dan mendorong mereka untuk menjadi 

lebih cerdas saat melakukan transaksi online. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi serta wawasan bagi 

peneliti selanjutnya, khususnya dalam bidang pemasaran digital dan perilaku 

konsumen, serta menjadi acuan dalam mengembangkan penelitian sejenis 

terkait penggunaan metode pembayaran digital berbasis cicilan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen merujuk pada cara orang atau kelompok mengambil 

keputusan mengenai pilihan, pembelian, penggunaan, dan penilaian barang serta 

jasa sebagai upaya memenuhi kebutuhan serta keinginannya (Kotler et al.2022). 

Menurut Aswar (2025), perilaku konsumen tidak semata-mata berfokus pada 

aktivitas pembelian, melainkan juga meliputi berbagai aspek yang memengaruhi 

proses pengambilan keputusan, termasuk bagaimana keputusan tersebut dibentuk 

dan dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, ekonomi, maupun psikologis. Dalam 

praktiknya, perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, persepsi, pembelajaran, serta 

kepribadian individu, sedangkan faktor eksternal mencakup pengaruh keluarga, 

kelompok referensi, budaya, kelas sosial, hingga kondisi ekonomi. Seluruh faktor 

ini berperan penting dalam membentuk pola pikir dan keputusan konsumen 

terhadap suatu produk atau jasa (Peter & Olson, 2010).  

Menurut Wisenblit (2015), perilaku konsumen mencakup seluruh kegiatan yang 

dilakukan konsumen mulai dari mencari informasi, sampai membuang produk 

atau layanan dengan tujuan memuaskan kebutuhan. Sedangkan  Solomon (2020) 

memperluas perspektif dengan menekankan peran perilaku konsumsi dalam 

pembentukan identitas sosial. Solomon (2020) berpendapat bahwa perilaku 

konsumen merupakan studi mengenai rangkaian proses yang dialami saat individu 

atau kelompok memutuskan, membeli, menggunakan, atau membuang, jasa, atau 

pengalaman demi memenuhi kebutuhan serta hasrat mereka, serta untuk 

mendefinisikan dan mengekspresikan identitas mereka. Selain itu Elliyana et al. 

(2020) mendefinisikan bahwa perilaku konsumen merupakan proses fisiologis 

yang semuanya berhubungan dengan emosi konsumen. Dalam proses ini 

konsumen dimulai dari mengenali kebutuhan, mencari solusi, mempertimbangkan 
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keputusan membeli atau tidak, hingga mengonfirmasi informasi dan 

merealisasikan rencana pembelian. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, perilaku konsumen dapat didefinisikan 

sebagai serangkaian proses dan tindakan individu maupun kelompok dalam 

mengenali kebutuhan, mencari informasi, memilih, membeli, menggunakan, 

mengevaluasi, hingga membuang produk atau jasa. Proses ini dipengaruhi oleh 

faktor internal seperti motivasi, persepsi, pembelajaran, dan kepribadian, serta 

faktor eksternal berupa keluarga, kelompok referensi, budaya, kelas sosial, dan 

kondisi ekonomi. Kesimpulannya, perilaku konsumen tidak hanya sebatas 

kegiatan membeli, tetapi merupakan proses yang kompleks yang mencakup 

pencarian informasi, penggunaan, evaluasi, pembuangan, serta keterlibatan aspek 

psikologis, sosial, dan emosional yang memengaruhi keputusan pembelian. 

 

2.1.1 Model Perilaku Konsumen 

Model perilaku konsumen adalah kerangka yang menjelaskan bagaimana stimulus 

eksternal diproses melalui karakteristik dan psikologi konsumen hingga 

menghasilkan keputusan pembelian. Menurut Kotler et al. (2022), model ini 

menunjukkan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh berbagai rangsangan, 

seperti iklan, harga, dan lingkungan sekitar, lalu diproses dalam diri konsumen 

melalui faktor pribadi, sosial, dan psikologis, hingga akhirnya menghasilkan 

pilihan apa yang akan dibeli, kapan, di mana, dan berapa banyak.  

 

 

Gambar 2. 1 Model Perilaku Konsumen 

Sumber: Kotler et al. (2022) 



15 

 

 

 

 

Pada gambar 2.1 menggambarkan bagaimana strategi pemasaran dan kondisi 

lingkungan pasar berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan pembelian. 

Perusahaan menggunakan berbagai taktik seperti produk, layanan, merek, harga, 

promosi, komunikasi, dan distribusi untuk menarik perhatian konsumen. Di sisi 

lain, faktor eksternal berupa konteks pasar yang meliputi aspek ekonomi, 

teknologi, hukum, politik, sosial budaya, dan fisik juga turut menentukan 

bagaimana produk dipasarkan serta diterima konsumen. Respons konsumen 

terhadap pemasaran tidak hanya ditentukan oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh 

karakteristik dan kondisi psikologis masing-masing individu. Faktor budaya, 

sosial, dan pribadi membentuk identitas konsumen, sedangkan motivasi, persepsi, 

emosi, dan pengalaman memengaruhi cara mereka mengolah informasi sebelum 

membuat keputusan. Oleh karena itu, setiap konsumen dapat menunjukkan 

perilaku yang berbeda meskipun berada dalam situasi pemasaran yang sama  

Dalam penelitian ini, keputusan penggunaan merupakan wujud nyata dari perilaku 

konsumen yang diukur melalui beberapa dimensi keputusan yang saling berkaitan. 

Pertama, keputusan diawali dengan pilihan produk, di mana konsumen 

menetapkan layanan paylater sebagai solusi pembiayaan yang paling sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Hal ini kemudian dipersempit pada pilihan merek, 

yang mencerminkan keyakinan konsumen untuk secara spesifik memilih Shopee 

PayLater di antara berbagai penyedia layanan fintech serupa yang tersedia di 

pasar.  

Selanjutnya, keputusan tersebut mencakup aspek teknis penggunaan, seperti 

pilihan toko, yaitu pertimbangan konsumen mengenai merchant atau kategori 

barang tertentu di mana mereka akan bertransaksi. Terkait dengan nilai transaksi, 

dimensi kuantitas pembelian menggambarkan bagaimana konsumen memutuskan 

besaran limit atau nominal dana yang akan digunakan dalam satu kali transaksi. 

Selain itu, waktu pembelian juga memegang peranan penting, di mana konsumen 

menentukan saat yang tepat untuk melakukan aktivasi atau transaksi, seperti pada 

momen flash sale atau saat menghadapi kebutuhan mendesak. Akhirnya, seluruh 

rangkaian proses ini ditutup dengan keputusan mengenai metode pembayaran. 
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2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor yang membentuk cara 

individu mengenali kebutuhan, mengevaluasi alternatif, hingga mengambil 

keputusan pembelian. Menurut Kotler et al. (2022), faktor-faktor tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi empat kategori utama, yaitu budaya, sosial, pribadi, dan 

psikologis. 

a. Faktor Budaya: Faktor Budaya merupakan faktor penentu paling mendasar dari 

keinginan dan perilaku konsumen. Setiap orang dibesarkan dalam lingkungan 

budaya tertentu, yang membentuk nilai, persepsi, preferensi, dan perilaku 

utama mereka.  

b. Faktor Sosial: Faktor sosial berkaitan dengan pengaruh lingkungan sekitar 

terhadap perilaku konsumen. Kelompok referensi, seperti teman, komunitas, 

atau influencer, dapat menjadi acuan bagi konsumen dalam memilih produk. 

Keluarga memiliki kontribusi yang signifikan karena dapat memengaruhi pola 

konsumsi harian. Di samping itu, peran dan status sosial seseorang juga 

memengaruhi preferensi mereka terhadap merek atau produk tertentu. 

c. Faktor Pribadi: Faktor pribadi meliputi karakteristik individu yang 

membedakan perilaku konsumen satu dengan lainnya. Usia dan tahap siklus 

hidup memengaruhi kebutuhan dan selera, misalnya remaja memiliki selera 

yang berbeda dibandingkan dengan orang dewasa. Pekerjaan dan kondisi 

ekonomi menentukan kemampuan daya beli serta pilihan produk. Gaya hidup, 

yang tercermin dalam aktivitas dan minat, membentuk kecenderungan 

konsumsi tertentu. Kepribadian dan konsep diri juga mendorong konsumen 

memilih produk yang sesuai dengan citra diri mereka. 

d. Faktor Psikologis: Faktor psikologis menggambarkan mekanisme di dalam diri 

yang berpengaruh terhadap pilihan yang dibuat oleh konsumen. Motivasi 

bertindak sebagai pendorong untuk memenuhi keinginan, persepsi 

memengaruhi cara konsumen memahami informasi, pembelajaran terbentuk 

dari pengalaman yang didapat saat menggunakan produk, sementara keyakinan 

dan sikap memengaruhi penilaian konsumen terhadap sebuah produk atau 

merek. 
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2.2 Theory Planned Behaviour (TPB) 

Teori Perilaku Terencana atau Theory Planned Behavior (TPB) dikemukakan pada 

tahun 1991 oleh Icek Ajzen yang menjelaskan niat dan perilaku individu dalam 

situasi di mana tidak semua tindakan berada di bawah kontrol individu 

sepenuhnya. TPB menyatakan bahwa perilaku manusia dapat diprediksi dari niat 

berperilaku yang dibentuk oleh tiga faktor utama: sikap terhadap perilaku (attitude 

toward the behavior), norma subjektif (subjective norms), dan kontrol perilaku 

yang dirasakan (perceived behavioral control) (Ajzen, 1991). 

a. Attitude toward the behavior merupakan keseluruhan persepsi seseorang 

tentang hal-hal positif atau negatif yang terkait dengan perilaku tertentu yang 

dia tunjukkan (Ajzen, 1991). Sikap seseorang dipengaruhi oleh keyakinan 

mereka mengenai manfaat dan nilai dari suatu perilaku (Wicaksono, 2023). 

Francis et al. (2008) menegaskan bahwa sikap memengaruhi niat, terutama 

dalam hal perilaku konsumen seperti membuat keputusan pembelian berbasis 

digital.  

b. Sedangkan subjective norms adalah cara seseorang memandang apakah orang 

lain menginginkan atau merasa setuju dengan tindakan yang akan 

dilakukannya (Wicaksono, 2023). Menurut Ajzen (1991) subjective norms 

merupakan keyakinan individu terhadap harapan yang datang dari orang-orang 

yang dianggap penting, yang mendorongnya untuk menyesuaikan atau 

menghindari perilaku tertentu agar sesuai dengan tuntutan sosial tersebut 

(Ajzen, 1991). Madden et al. (1992) juga mengemukakan bahwa subjective 

norms memainkan peran penting dalam situasi di mana keputusan individu 

dipengaruhi oleh tekanan sosial dari lingkungan, seperti tren konsumtif atau 

teman sebaya. 

c. Kemudian Ajzen (1991) juga menjelaskan bahwa perceived behavioral control 

merujuk pada persepsi individu mengenai seberapa besar kemampuannya 

dalam mengendalikan atau melaksanakan suatu perilaku tertentu, berdasarkan 

tingkat kemudahan atau kesulitan yang ia rasakan. 

Berdasarkan uraian diatas, model Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

diperkenalkan pada tahun 1991 dan dikembangkan lebih lanjut oleh Ajzen dapat 

dilihat pada gambar 2.1 berikut ini. 
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Gambar 2. 2 Model Theory of Planned Behavior 

Sumber: Ajzen. (1991) 

 

2.3 Beli Sekarang Bayar Nanti  

2.3.1 Definisi Beli Sekarang Bayar Nanti 

Beli sekarang bayar nanti merupakan layanan pembayaran yang disediakan oleh 

sejumlah platform e-commerce, di mana pembeli dapat memperoleh barang 

terlebih dahulu dengan opsi penundaan pembayaran, termasuk pembayaran secara 

mencicil pada bulan berikutnya (Devi et al., 2024). Tingginya kebutuhan 

masyarakat terhadap fasilitas cicilan online mendorong beli sekarang bayar nanti 

menjadi pilihan pembayaran digital yang kian diminati, bersanding dengan kartu 

kredit/debit dan metode transfer berbasis mobile (Mataram, 2024). Di Maggio et 

al. (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan skema pembayaran kemudian 

seperti beli sekarang bayar nanti, yang sering dikaitkan dengan cicilan ringan, 

dapat meningkatkan pengeluaran mingguan lebih dari biasa nya. Beli sekarang 

bayar nanti dipandang mendorong mentalitas kepuasan instan, di mana konsumen 

merasa dapat memiliki suatu barang secara langsung tanpa harus melalui proses 

menabung terlebih dahulu (Lia & Natswa, 2021). 

Kemudahan yang disediakan oleh layanan beli sekarang bayar nanti berdampak 

langsung pada perilaku konsumen, ditandai dengan meningkatnya perilaku 

konsumtif, melemahnya kontrol diri, serta berubahnya cara individu dalam 

membuat keputusan pembelian. Menurut Soman (2001), penundaan pembayaran 

Attitude Toward 

Behavior 

Subjective Norm 

Perceived 

Behavior Control 

Intentions Behavior 
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menurunkan intensitas “pain of paying” yaitu rasa kehilangan ketika membayar 

sehingga membuat konsumen lebih mungkin untuk mengkonsumsi secara 

impulsif. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Cheng & Huo (2025) 

bahwa secara psikologis, daya tarik utama dari layanan beli sekarang bayar nanti 

terletak pada kemampuannya dalam menunda beban emosional akibat 

pembayaran langsung. Penundaan ini menciptakan persepsi seolah-olah konsumen 

tidak segera mengeluarkan uang, sehingga mendorong mereka untuk melakukan 

pembelian impulsif. Kumar et al. (2024) juga mengungkapkan bahwa kesesuaian 

ini menjadikan beli sekarang bayar nanti sebagai sarana yang mampu mendorong 

peningkatan keputusan pembelian dalam konteks e-commerce, karena 

memberikan ilusi kontrol terhadap pengeluaran tanpa harus mengorbankan 

kebutuhan langsung. 

Kenyamanan yang ditawarkan beli sekarang bayar nanti juga berdampak pada 

meningkatnya frekuensi dan volume transaksi. Hal ini ditunjukkan dalam temuan 

Hegawan et al. (2023) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat, kemudahan, 

dan kepraktisan beli sekarang bayar nanti secara signifikan berkorelasi dengan 

keputusan pembelian berulang dan kepuasan pelanggan. Pelanggan yang melihat 

beli sekarang bayar nanti sebagai fitur yang bermanfaat cenderung lebih sering 

memanfaatkannya dalam transaksi sehari-hari, termasuk ketika mereka membeli 

barang sekunder atau tersier seperti gadget, fashion, hingga layanan gaya hidup. 

Oleh karena itu, skema cicilan beli sekarang bayar nanti lah yang menarik bagi 

individu dengan keterbatasan finansial, sebab konsumen lebih fokus pada jumlah 

pembayaran cicilan yang kecil daripada harga keseluruhan produk (Maesen & 

Ang, 2025). 

 

2.3.2 Indikator Beli Sekarang Bayar Nanti 

Beli sekarang bayar nanti tidak hanya berfungsi sebagai metode pembayaran 

alternatif, melainkan juga sebagai instrumen keuangan yang dapat memengaruhi 

pola pengambilan keputusan konsumen. Menurut Ahmad et al.(2025), indikator 

beli sekarang bayar nanti mencakup:  
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a. Fleksibilitas Finansial: Sejauh mana beli sekarang bayar nanti membantu 

konsumen mengatur pembayaran dan sekaligus memberikan fleksibilitas dalam 

pengelolaan kondisi keuangan mereka. 

b. Keamanan Transaksi: Sejauh mana layanan beli sekarang bayar nanti mampu 

memberikan jaminan perlindungan terhadap data pribadi, mencegah penipuan, 

serta memastikan proses pembayaran berjalan aman dan bebas dari risiko 

penyalahgunaan. 

c. Kemudahan akses layanan: Persepsi konsumen mencerminkan pandangan 

bahwa layanan beli sekarang bayar nanti tersedia secara cepat dan mudah 

digunakan dimana pun kita berada. 

2.4 Harga Cicilan 

2.4.1 Definisi Harga Cicilan 

Strategi harga cicilan merupakan pendekatan yang semakin populer dalam dunia 

pemasaran digital. Strategi ini menyajikan harga total produk dalam bentuk 

pembayaran berkala yang lebih kecil, seperti bulanan atau mingguan. Tujuan 

utamanya adalah untuk meningkatkan persepsi konsumen bahwa produk itu lebih 

terjangkau (Maesen & Ang, 2025). Menurut Choy (2024), karena nominal per 

pembayarannya terlihat kecil, pelanggan lebih tertarik pada produk yang disajikan 

dalam bentuk cicilan, meskipun total harga sama seperti pembayaran penuh. Hal 

ini sejalan dengan yang Ashby (2024) jelaskan bahwa ketika harga produk 

ditampilkan dalam bentuk cicilan kecil, pelanggan cenderung melihat produk 

tersebut sebagai lebih murah karena harga yang lebih kecilxdan mengurangi 

perasaan "kehilangan" saat membeli barang.  

Penelitian Khan & Haque (2020) menyatakan bahwa fasilitas cicilan membuat 

konsumen merasa mampu membeli barang mewah seperti elektronik atau furnitur, 

meskipun tidak memiliki dana tunai secara langsung. Kumar et al. (2024) pun 

dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa konsumen cenderung merasakan 

peningkatan kontrol terhadap kondisi finansial mereka saat diberikan opsi untuk 

membayar secara bertahap. Dalam banyak situasi, perhatian konsumen lebih 

terfokus pada nominal cicilan bulanan, sementara aspek seperti bunga 

tersembunyi atau total biaya keseluruhan sering diabaikan dalam pengambilan 
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keputusan. Menanggapi hal ini, Wang et al. (2020) mengatakan bahwa menjual 

barang dengan cicilan yang lebih panjang dan tanpa bunga dianggap lebih efektif 

untuk menarik minat beli saat daya beli masyarakat menurun. Dengan demikian, 

harga cicilan merupakan alat yang sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku 

konsumsi, namun harus digunakan secara bijak oleh penyedia layanan maupun 

konsumen itu sendiri. 

2.4.2 Indikator Harga Cicilan 

Harga cicilan bukan hanya sekadar cara untuk menetapkan harga, tetapi juga 

elemen penting yang memengaruhi pilihan pembelian dari konsumen. Ashby 

(2024) menyebutkan bahwa menampilkan harga dalam format cicilan 

menawarkan daya tarik psikologis karena nilai pembayaran terlihat lebih ringan 

dibandingkan dengan harga keseluruhan. Dalam konteks ini, konsumen cenderung 

lebih fokus pada jumlah cicilan yang harus disetorkan daripada harga total barang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ashby (2024) menunjukkan bahwa jumlah cicilan, 

besarnya cicilan pertama, serta adanya informasi yang jelas tentang harga cicilan 

berdampak pada pandangan tahap keterjangkauan dan mendorong konsumen 

untuk mengambil keputusan pembelian. Oleh karena itu, harga cicilan dapat 

dilihat sebagai faktor penting yang menentukan keputusan dalam menggunakan 

layanan seperti Shopee PayLater. 

Berdasarkan hal tersebut, indikator harga cicilan dalam penelitian ini mencakup: 

a. Jumlah cicilan yang ditawarkan: menggambarkan kesediaan dalam 

memberikan pilihan cicilan yang bisa dipilih pengguna sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan mereka untuk membayar. 

b. Besaran cicilan pertama: menggambarkan bagaimana besaran awal dapat 

menentukan persepsi konsumen terhadap suatu produk. 

c. Harga cicilan yang disajikan secara transparan: meliputi besaran pembayaran 

per periode, jangka waktu cicilan, serta total biaya yang harus ditanggung, 

dapat meningkatkan keyakinan konsumen dalam menentukan keputusan 

pembelian.  
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2.5 Perilaku Konsumtif 

2.5.1 Definisi Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif mengacu pada kebiasaan individu dalam membeli atau 

menggunakan barang dan jasa secara berlebihan, yang disebabkan oleh pengaruh-

pengaruh sosial di sekitarnya (Waani, 2022). Mencari kesenangan dan mengikuti 

tren yang sedang berkembang adalah hal yang seringkali menjadi pendorong 

perilaku konsumtif (Luas et al., 2023). Menurut Paujiah & Ariani (2023) secara 

psikologis, individu bisa merasa minder jika tidak mampu membeli sesuatu yang 

diinginkan, sementara secara sosial, mereka cenderung meniru apa yang disukai 

banyak orang tanpa mempertimbangkan keuangan dan jati diri. 

Menurut Kadoena et al. (2024), perilaku konsumtif muncul karena seseorang 

memiliki sikap materialistik, yaitu keinginan yang sangat besar untuk memiliki 

barang-barang tertentu tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang sebenarnya. 

Mayoritas pembelian yang dilakukan hanya bertujuan untuk memenuhi keinginan 

akan kesenangan saja. 

Fransisca & Suyasa, (2005) menyebutkan faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumtif, diantaranya: hadirnya iklan, konformitas, gaya hidup, dan kartu kredit. 

Nuratika et al. (2022) menjelaskan bahwa penggunaan dompet digital atau e-

wallet memengaruhi cara seseorang berbelanja. Fitur seperti transaksi yang 

mudah, cashback, dan promosi langsung membuat mereka cenderung membeli 

barang tanpa merencanakannya terlebih dahulu. Ramadan & M (2025) juga 

menjelaskan bahwa persepsi tentang kemudahan dan manfaat dari fitur aplikasi 

Shopee seperti Shopee PayLater lah yang sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan perilaku konsumtif. Ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Felix et 

al. (2024) bahwa kebiasaan seseorang membelanjakan uang secara spontan, tanpa 

perencanaan, dan berlebihan terjadi karena kemudahan dalam mengakses layanan, 

promosi menarik yang ditawarkan, serta kebebasan dalam pembayaran yang 

diberikan oleh fitur Shopee PayLater. Hal ini diperkuat oleh Mursalina (2024) 

yang mengatakan bahwa mahasiswa dengan tingkat emosi tidak stabil, kebiasaan 

belanja yang tinggi, dan terbiasa mengakses terhadap media digital cenderung 

memperlihatkan perilaku konsumtif yang lebih tinggi saat menggunakan fitur 
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paylater. Nurwati et al. (2023) pun menambahkan bahwa kecenderungan 

pengguna untuk mengikuti tren fashion dan menjalani gaya hidup urban turut 

memperbesar dorongan konsumtif, terutama ketika tersedia metode pembayaran 

seperti paylater yang memudahkan transaksi. 

 

2.5.2 Indikator Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif tidak hanya menggambarkan kecenderungan berbelanja secara 

berlebihan, tetapi juga menunjukan bagaimana keputusan pembelian individu 

dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial. Menurut Fransisca & Suyasa 

(2005), perilaku ini dapat dipicu oleh beberapa hal, seperti iklan yang mendorong 

seseorang membeli produk yang sebenarnya kurang dibutuhkan, konformitas yang 

membuat individu meniru pola konsumsi orang di sekitarnya, serta gaya hidup 

modern yang menekankan pentingnya pengakuan sosial melalui kepemilikan 

barang tertentu. Selain itu, penggunaan fasilitas kredit, termasuk layanan paylater, 

turut meningkatkan kecenderungan konsumtif karena memberikan kemudahan 

bagi konsumen untuk memenuhi keinginannya tanpa harus menunggu 

ketersediaan dana tunai. 

Berdasarkan hal tersebut, indikator perilaku konsumtif dalam penelitian ini 

mencakup: 

a. Pengaruh iklan: Promosi yang menarik sering mendorong pelanggan untuk 

membeli barang, meskipun itu bukan kebutuhan utama. 

b. Konformitas: Perilaku membeli dipengaruhi oleh dorongan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, seperti teman sebaya atau 

komunitas. 

c. Gaya hidup: Kebiasaan membeli barang tertentu sebagai cara untuk 

menunjukkan status, identitas, atau mengikuti tren yang sedang populer. 

d. Penggunaan kartu kredit atau fasilitas kredit: Karena tersedianya metode 

pembayaran non-tunai yang memungkinkan penundaan pembayaran, 

konsumen lebih mudah berperilaku konsumtif. 
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2.6 Keputusan Penggunaan 

2.6.1 Definisi Keputusan Penggunaan 

Keputusan penggunaan adalah tahap terakhir dalam proses pengambilan 

keputusan oleh konsumen, yaitu saat seseorang benar-benar memakai produk atau 

layanan yang sudah dipilih setelah melalui proses evaluasi sebelumnya. Menurut 

Kotler et al. (2016) keputusan penggunaan berhubungan erat dengan perilaku 

setelah pembelian, di mana konsumen tidak hanya membeli tetapi juga 

memutuskan bagaimana dan seberapa sering menggunakan produk atau layanan 

tersebut.  

Kuheba et al. (2020) mengungkapkan bahwa keputusan penggunaan adalah proses 

penggabungan yang menggabungkan pengetahuan untuk menilai berbagai pilihan 

perilaku dan memilih salah satu di antaranya. Keputusan penggunaan biasanya 

diambil setelah melewati sejumlah tahapan penting seperti mengenali kebutuhan, 

mencari informasi, serta mengevaluasi berbagai alternatif saat produk atau 

layanan tersebut digunakan (Wahyuni & Waloejo, 2020). 

Fred & Davis (1989) melalui Technology Acceptance Model (TAM) menyatakan 

keputusan seseorang dalam menggunakan teknologi atau sistem didasarkan pada 

dua hal utama, yaitu bagaimana mereka melihat manfaatnya (perceived 

usefulness) dan bagaimana mereka merasa nyaman dalam menggunakan sistem 

tersebut (perceived ease of use). Jika kedua hal ini dirasa positif, maka orang 

tersebut lebih mungkin untuk benar-benar menggunakan produk tersebut. Dengan 

demikian, keputusan untuk menggunakan suatu produk juga dianggap sebagai 

tindakan nyata dari niat penggunaan yang sudah terbentuk sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa keputusan penggunaan tidak hanya didasarkan pada 

pemikiran yang rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh kebiasaan dan faktor yang 

terbentuk dari lingkungan sekitar (Peter & Olson, 2010). 

Penelitian oleh Maesen & Ang (2025) menunjukkan bahwa skema pembayaran 

buy now pay later berdampak besar pada keputusan orang untuk menggunakan 

layanan pembayaran digital. Mereka tertarik mencoba buy now pay later karena 

merasa transaksi lebih mudah, bunga yang dikenakan rendah, serta keyakinan 

bahwa uang bisa diperoleh secara instan tanpa perlu kartu kredit. Hal ini selaras 
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dengan temuan Amanda et al. (2024) yang menyatakan bahwa fleksibilitas sistem 

pembayaran cicilan menjadi alasan utama mengapa seseorang memilih 

menggunakan layanan Shopee PayLater, karena dianggap tidak memberatkan 

pembayaran di awal dan membantu meningkatkan minat belanja secara online. 

Perilaku konsumtif sebagai bagian dari gaya hidup modern juga merupakan salah 

satu hal yang mendasari keputusan penggunaan Shopee PayLater. Menurut 

Darsono et al. (2025) gaya hidup konsumtif dan motivasi hedonisme membuat 

seseorang cenderung menggunakan layanan Shopee PayLater sebagai sarana 

untuk memenuhi kebutuhan emosional dan gaya hidup modern. Hal ini diperkuat 

oleh Dzattadini et al. (2024) yang menunjukkan bahwa perilaku konsumtif 

berkolerasi positif terhadap intensi dan keputusan menggunakan fitur Paylater. 

 

2.6.2 Indikator Keputusan penggunaan 

Keputusan penggunaan merupakan tahapan akhir dalam proses pengambilan 

keputusan konsumen, ketika individu memutuskan untuk benar-benar 

menggunakan suatu produk atau layanan. Menurut Kotler et al. (2016), keputusan 

dalam menggunakan suatu layanan dipengaruhi oleh pertimbangan terhadap 

alternatif yang tersedia, sikap konsumen terhadap merek, serta situasi yang sedang 

dihadapi. Dalam konteks layanan keuangan digital seperti Shopee PayLater, 

keputusan penggunaan tidak hanya bertumpu pada kebutuhan praktis, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis, antara lain rasa aman, kemudahan akses, dan 

manfaat yang dirasakan. Berdasarkan hal tersebut, indikator keputusan 

penggunaan dalam penelitian ini mencakup: 

a. Kesediaan untuk menggunakan layanan: Konsumen menunjukkan minat dan 

keinginan untuk mencoba layanan yang ditawarkan. 

b. Kecenderungan untuk melakukan transaksi berulang: Keputusan penggunaan 

tercermin dari konsistensi konsumen dalam menggunakan layanan, bukan 

hanya pada penggunaan awal. 

c. Preferensi terhadap layanan tertentu: Konsumen menunjukkan pilihan mereka 

dengan menggunakan Shopee PayLater lebih sering daripada metode 

pembayaran lainnya. 
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d. Rekomendasi kepada orang lain: Keputusan untuk menggunakan suatu layanan 

akan semakin menguat ketika konsumen merasa puas dan kemudian 

mendorong dirinya untuk merekomendasikan layanan tersebut kepada orang-

orang di sekitarnya. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah proses mengumpulkan dan menganalisis studi-studi 

yang relevan dengan topik penelitian untuk memahami perkembangan ilmu dan 

menemukan celah yang masih perlu diteliti. Selain itu, penelitian sebelumnya juga 

dijadikan sebagai bahan perbandingan dan referensi. Pada penelitian ini, peneliti 

merangkum beberapa temuan dari studi terdahulu yang relevan dengan teori yang 

hendak digunakan. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Ashby. 

(2024) 

The Influence 

Of The Buy 

Now Pay later 

Payment Mode 

On Consumer 

Spending 

Decisions 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan sistem 

pembayaran beli sekarang 

bayar nanti berpengaruh 

positif mendorong 

peningkatan pengeluaran 

dari konsumen 

dibandingkan dengan 

metode pembayaran 

lainnya. Fenomena ini 

muncul akibat efek 

numerik yaitu ketika harga 

cicilan membuat 

konsumen memandang 

total harga terasa lebih 

ringan atau tidak terlalu 

mahal. 

Penelitian tersebut 

berfokus pada pengaruh 

beli sekarang bayar nanti 

dan harga cicilan  

terhadap keputusan 

konsumen dalam hal 

pengeluaran atau 

spending decisions secara 

umum. Sedangkan 

penelitian ini tidak hanya 

meneliti beli sekarang 

bayar nanti dan harga 

cicilan, tetapi juga 

menambahkan variabel 

perilaku konsumtif serta 

mengarahkan fokus pada 

keputusan penggunaan 

Shopee PayLater, bukan 

hanya keputusan 

pengeluaran konsumen 

secara luas. 

2. Ikmal et al. 

(2025) 

The Impact of 

Buy Now, Pay 

Later Services 

on the 

Impulsive 

Buying 

Behavior of 

Generation Z 

in Shah Alam, 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

layanan beli sekarang 

bayar nanti memiliki 

dampak signifikan 

terhadap perilaku 

pembelian impulsif Gen Z. 

Kemudahan akses dan 

gratifikasi instan menjadi 

Objek penelitian berada 

di Shah Alam, Malaysia, 

sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Bandar 

Lampung. Selain itu, 

penelitian ini 

menambahkan variabel 

Harga Cicilan untuk 

melihat sisi rasionalitas 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

Malaysia faktor pendorong utama 

dibandingkan 

pertimbangan biaya. 

konsumen. 

3. Zein & 

Sartika. 

(2025) 

Financial 

Literacy, 

Consumptive 

Behavior, And 

Lifestyle On 

The Use Of 

Shopee 

Paylater With 

The 

Moderating 

Role Of 

Financial 

Behavior 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perilaku konsumtif 

mempunyai pengaruh 

besar dan positif terhadap 

penggunaan Shopee 

PayLater. 

Penelitian tersebut 

meneliti pengaruh 

financial literacy, 

consumptive behavior, 

dan lifestyle terhadap 

penggunaan Shopee 

PayLater dengan peran 

moderasi financial 

behavior. Fokus 

utamanya ada pada faktor 

internal konsumen. 

Berbeda dengan 

penelitian tersebut, 

penelitian ini tidak 

memasukkan literasi 

keuangan maupun gaya 

hidup, tetapi menekankan 

pada variabel beli 

sekarang bayar nanti, 

harga cicilan, dan 

perilaku konsumtif tanpa 

moderasi, untuk melihat 

pengaruh langsungnya 

terhadap keputusan 

penggunaan Shopee 

PayLater. 

4. Goyal & 

Shah (2025) 

The Impact of 

Buy Now 

PayLater 

Schemes on 

Young 

Consumers’ 

Spending 

Patterns: An 

Economic 

Perspective 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

skema beli sekarang bayar 

nanti secara signifikan 

mengubah pola 

pengeluaran konsumen 

muda, di mana kemudahan 

akses kredit instan 

menurunkan hambatan 

psikologis dalam 

berbelanja, yang pada 

akhirnya memicu perilaku 

konsumtif yang lebih 

tinggi. 

Penelitian tersebut 

menggunakan perspektif 

ekonomi secara makro 

terhadap pola 

pengeluaran, sedangkan 

penelitian ini lebih fokus 

pada keputusan 

penggunaan secara 

spesifik di Bandar 

Lampung. 

5. Lestari & 

Nuraeni 

(2025) 

Shopee 

Paylater Dan 

Fenomena 

Belanja 

Impulsif: Peran 

Gaya Hidup, 

Literasi 

Keuangan Dan 

Kemudahan 

Akses Dalam 

Pengambilan 

Keputusan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya 

hidup, kemudahan akses, 

dan literasi keuangan 

berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian 

impulsif, yang kemudian 

memediasi keputusan 

penggunaan Shopee 

PayLater. 

Penelitian tersebut 

menggunakan pembelian 

impulsif sebagai variabel 

mediasi dan menyertakan 

literasi keuangan, 

sedangkan penelitian ini 

menguji pengaruh 

langsung beli sekarang 

bayar nanti, harga cicilan, 

dan perilaku konsumtif 

terhadap Keputusan 

Penggunaan. 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

Konsumen 

6. Girsang & 

Dewi (2025) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Shopee 

Paylater, 

Literasi 

Keuangan Dan 

Gaya Hidup 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa 

Penggunaan Shopee 

Paylater dan gaya hidup 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif 

mahasiswa. Literasi 

keuangan mampu berperan 

sebagai pengendali namun 

sering kali kalah oleh 

kemudahan akses kredit. 

Penelitian tersebut 

memposisikan Perilaku 

Konsumtif sebagai 

variabel dependen, 

sedangkan penelitian ini 

memposisikan Perilaku 

Konsumtif sebagai 

variabel independen yang 

memengaruhi Keputusan 

Penggunaan. 

7. Zahara et al. 

(2023) 

Perilaku 

Konsumtif 

Belanja Online 

Melalui Fitur 

Shopee 

Paylater Pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Yuppentek 

Indonesia 

fitur Shopee Paylater 

memiliki pengaruh 

signifikan sebesar 51,8% 

terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. 

Fitur ini mempermudah 

pembelian impulsif dengan 

mengurangi hambatan 

psikologis dalam 

berbelanja. 

Penelitian tersebut 

berfokus pada dampak 

fitur terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa, 

sedangkan penelitian ini 

menguji pengaruh Fitur, 

Harga Cicilan, dan 

Perilaku Konsumtif 

terhadap Keputusan 

Penggunaan. 

8. Candika et 

al. (2025) 

Kecenderungan 

penggunaan 

paylater di 

kalangan 

mahasiswa : 

Peran perilaku 

konsumtif dan 

tekanan sosial 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perilaku konsumtif dan 

tekanan sosial memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap kecenderungan 

penggunaan paylater. 

Mahasiswa menggunakan 

paylater untuk menjaga 

citra diri dan memenuhi 

gaya hidup akibat adanya 

pengaruh lingkungan 

sosial. 

Penelitian tersebut 

menekankan pada 

variabel perilaku 

konsumtif dan tekanan 

sosial, sedangkan 

penelitian ini lebih 

memfokuskan pada fitur 

teknis (beli sekarang 

bayar nanti) dan variabel 

ekonomi (Harga Cicilan) 

terhadap Keputusan 

Penggunaan. 

9. Hoo et al. 

(2025) 

Determinants 

Of Intention To 

Use Buy Now 

Pay Later 

(Bnpl) 

persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived 

ease of use), persepsi 

manfaat, dan pengaruh 

sosial merupakan faktor 

kunci yang menentukan 

niat seseorang 

menggunakan layanan beli 

sekarang bayar nanti. 

Konsumen lebih 

mengutamakan 

fungsionalitas fitur 

daripada detail biaya 

layanan. 

Penelitian tersebut 

menggunakan kerangka 

teori penerimaan 

teknologi secara luas, 

sedangkan penelitian ini 

lebih spesifik menguji 

variabel Beli Sekarang 

Bayar Nanti, Harga 

Cicilan dan Perilaku 

Konsumtif di wilayah 

Bandar Lampung. 

10. Ifan & 

Anggraeni 

(2025) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Buy Now Pay 

Later Terhadap 

Gaya Hidup 

Konsumtif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

layanan beli sekarang 

bayar nanti berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap gaya hidup 

Penelitian tersebut 

menggunakan beli 

sekarang bayar nanti 

sebagai variabel 

independen terhadap gaya 

hidup konsumtif, 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

Generasi Z konsumtif Generasi Z. 

Kemudahan transaksi 

digital menurunkan kontrol 

diri dan memicu 

pembelian impulsif. 

sedangkan penelitian ini 

memposisikan Perilaku 

Konsumtif sebagai salah 

satu pendorong 

Keputusan Penggunaan. 

Sumber: Data Diolah Penulis (2025) 

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu yang dipaparkan, penelitian ini 

menempatkan diri sebagai studi yang berupaya mengisi celah literatur mengenai 

faktor – faktor yang mendorong keputusan penggunaan layanan kredit digital. 

Secara kontekstual (geografis), penelitian ini mengisi celah di mana sebagian 

besar penelitian sebelumnya dilakukan di wilayah dengan karakteristik ekonomi 

berbeda, seperti di Malaysia atau pusat-pusat pendidikan besar di Pulau Jawa. 

Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengambil lokasi di Kota Bandar 

Lampung, yang memiliki tingkat penggunaan paylater tertinggi ke-9 secara 

nasional, namun belum banyak mendapatkan sorotan dalam riset keputusan 

penggunaan layanan kredit digital secara spesifik. 

Penelitan ini menindaklanjuti penelitian – penelitian sebelumnya yang secara 

konsisten menunjukkan bahwa kemudahan fitur dan dorongan gaya hidup 

merupakan pendorong utama adopsi layanan pembayaran instan. Fokus utama 

penelitian ini adalah mengevaluasi secara empiris bagaimana variabel perilaku 

konsumtif, bersama dengan harga cicilan dan fitur beli sekarang bayar nanti, 

memengaruhi keputusan akhir pengguna.  

Posisi unik penelitian ini terletak pada integrasi ketiga variabel tersebut guna 

melihat variabel mana yang paling dominan dalam memengaruhi konsumen. Di 

saat banyak penelitian terdahulu lebih banyak membedah dampak penggunaan 

kredit digital terhadap perilaku pembelian impulsif sebagai hasil akhir, penelitian 

ini justru memosisikan perilaku konsumtif sebagai salah satu variabel independen. 

Hal ini dilakukan guna menguji apakah pertimbangan rasional terkait beban biaya 

(harga cicilan) tetap menjadi pertimbangan utama, ataukah faktor internal seperti 

pola konsumsi dan kemudahan fitur memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam 

pengambilan keputusan. 
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Secara metodologis dan kontekstual, kebaruan penelitian ini terletak pada lokasi 

penelitian di Kota Bandar Lampung dan integrasi variabel-variabel tersebut dalam 

satu model regresi linier berganda. Penelitian ini secara khusus menguji sejauh 

mana sensitivitas pengguna terhadap harga cicilan berinteraksi dengan variabel 

perilaku konsumtif dan kemudahan fitur dalam ekosistem digital yang serba cepat. 

Hasil analisis dalam penelitian ini memberikan jawaban empiris yang tegas 

terhadap celah literatur tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian 

ini secara signifikan lebih condong pada variabel perilaku konsumtif sebagai 

faktor determinan yang paling dominan dalam memengaruhi keputusan 

penggunaan Shopee PayLater di Kota Bandar Lampung. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis yang lebih 

mutakhir mengenai bagaimana variabel internal dan eksternal secara bersama-

sama membentuk keputusan konsumen. 

2.8 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah semacam panduan penting dalam sebuah penelitian. 

Kerangka ini berfungsi sebagai pedoman yang menunjukkan teori-teori yang 

relevan untuk mendukung hipotesis penelitian. Selain itu, kerangka ini juga 

membantu peneliti dalam menentukan cara pandang, dasar berpikir, serta metode 

dan analisis yang akan digunakan dalam penelitian (Wardhana, 2024). Menurut 

Sugiyono (2023), kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Artinya, perlu dijelaskan 

bagaimana variabel independen berhubungan dengan variabel dependen. 

Hubungan antar variabel ini kemudian dituangkan dalam bentuk paradigma 

penelitian. Dalam konteks ini, konsumen tidak hanya melihat layanan beli 

sekarang bayar nanti sebagai kemudahan pembayaran, tetapi juga mengevaluasi 

besarnya cicilan dan kesesuaiannya dengan kondisi finansial serta gaya hidup 

mereka. Proses evaluasi ini berhubungan dengan perilaku konsumtif, di mana 

konsumen terdorong untuk memenuhi keinginan meskipun sering kali melampaui 

kebutuhan dasar. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Kotler et al. (2022) 

bahwa perilaku konsumen merupakan hasil dari proses psikologis dan sosial 

ketika individu mengenali kebutuhan, mengevaluasi alternatif, hingga 
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memutuskan pembelian. Keterkaitan antar variabel dalam kerangka ini 

diasumsikan sebagai hubungan sebab-akibat yang saling terintegrasi. Variabel beli 

sekarang bayar nanti (X1) mewakili stimulasi fitur teknologi, harga cicilan (X2) 

mewakili pertimbangan ekonomi rasional, dan perilaku konsumtif (X3) mewakili 

dorongan psikologis internal. Ketiga dimensi ini secara simultan membentuk 

persepsi konsumen yang pada akhirnya bermuara pada keputusan penggunaan 

(Y). Dengan demikian, pilihan pelanggan untuk menggunakan Shopee PayLater 

dipengaruhi oleh kemudahan pembayaran, biaya cicilan, dan gaya hidup 

konsumtif. 

Berikut adalah kerangka penelitian ini digambarkan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

      Ha1 

 

 

 

      Ha2 

 

 

 

 

 

      Ha3  

 

 

  

 

Gambar 2. 3 Kerangka Berpikir 

Sumber: Data Diolah Penulis (2025) 

Beli Sekarang Bayar Nanti (X1) 

Indikator: Ahmad et al. (2025) 

1. Fleksibilitas Finansial 

2. Keamanan Transaksi 

3. Kemudahan akses 

layanan  

Harga Cicilan (X2) 

Indikator: Ashby. (2024) 

1. Jumlah cicilan yang 

ditawarkan 

2. Besaran cicilan pertama 

3. Harga cicilan yang 

disajikan secara 

transparan 

 

Perilaku Konsumtif (X3) 

Indikator: Fransisca & Suyasa. 

(2005)   

1. Pengaruh iklan 

2. Konformitas 

3. Gaya Hidup 

4. Penggunaan kartu 

kredit atau fasilitas 

kredit 

Keputusan Penggunaan (Y) 

 

Indikator: Kotler et al. (2016) 

1. Kesediaan untuk 

menggunakan 

layanan 

2. Kecenderungan 

untuk melakukan 

transaksi berulang 

3. Preferensi terhadap 

layanan tertentu 

4. Rekomendasi 

kepada orang lain 
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Keterangan: 

                           = Parsial 

                           = Simultan 

 

2.8.1 Pengaruh Beli Sekarang Bayar Nanti terhadap Keputusan Penggunaan 

Layanan beli sekarang bayar nanti menunjukkan pertumbuhan adopsi yang pesat 

karena menawarkan mekanisme pembayaran secara cicilan bagi konsumen. 

Dalam model ini, tanggungan biaya operasional umumnya dialihkan kepada pihak 

penjual, bukan kepada pengguna layanan. Hal tersebut memberikan keuntungan 

bagi konsumen dalam mengelola pengeluaran, karena mereka dapat melakukan 

transaksi tanpa dikenai bunga atau hanya dibebani biaya tambahan yang minimal 

(Cornelli et al., 2023). Dalam konteks Shopee, fitur SPayLater memberikan akses 

kredit mikro kepada pengguna, yang semakin populer di kalangan masyarakat 

berkat kemudahan dan kenyamanan penggunaannya (Mangarin, 2025). Studi oleh 

Mangarin. (2025) menunjukkan bahwa keputusan pengguna untuk menggunakan 

SPayLater sangat dipengaruhi oleh sejumlah aspek utama dari beli sekarang bayar 

nanti. Temuan ini menunjukkan bahwa fitur beli sekarang bayar nanti bukan 

hanya pilihan pembayaran alternatif, melainkan menjadi faktor krusial dalam 

pembentukan keputusan penggunaan SPayLater. Menurut Dellosa et al. (2025), 

penggunaan layanan beli sekarang bayar nanti secara nyata memengaruhi pola 

belanja, karena kemudahan dalam mengaksesnya serta fleksibilitas belanja online 

tanpa harus membayar langsung. Penelitian ini menunjukkan bahwa keinginan 

untuk menggunakan beli sekarang bayar nanti sangat dipengaruhi oleh 

kemudahan dalam menggunakan teknologi digital. Sementara itu Larasati et al. 

(2023) juga mengungkapkan sikap terhadap penggunaan fitur beli sekarang bayar 

nanti di Traveloka, meskipun bukan Shopee PayLater secara langsung, namun  

tetap relevan karena menunjukkan bahwa sikap positif terhadap fitur beli sekarang 

bayar nanti berpengaruh signifikan terhadap niat seseorang untuk menggunakan 

layanan tersebut. 
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2.8.2 Pengaruh Harga Cicilan terhadap Keputusan Penggunaan 

Harga cicilan merupakan nilai jual suatu barang yang dibayar secara bertahap, 

terdiri dari sejumlah uang muka dan sisa pembayaran yang diselesaikan dalam 

beberapa kali cicilan, di mana jumlah cicilan memengaruhi tingkat permintaan 

pelanggan serta keuntungan penjual. Khan & Haque. (2020) menyatakan bahwa 

kemudahan dalam membayar cicilan secara signifikan mendorong perilaku 

belanja impulsif. Ini menunjukkan bahwa aspek-aspek seperti jumlah cicilan, suku 

bunga, dan batasan penggunaan yang merupakan bagian dari harga cicilan 

berperan dalam mendorong konsumen untuk memilih layanan Shopee PayLater 

(Haryanto & Suprapto, 2025). 

Erdi. (2024) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa harga cicilan menjadi 

salah satu faktor penting yang memengaruhi tindakan konsumen saat memilih 

untuk menggunakan paylater. Menurut Ashby. (2024), harga cicilan berperan 

penting dalam pengaruh terhadap keputusan penggunaan layanan beli sekarang 

bayar nanti, karena nominal cicilan yang kecil menurunkan persepsi mahalnya 

harga, membuat pembelian terasa lebih terjangkau.  

 

2.8.3 Pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Keputusan Penggunaan 

Perilaku konsumtif merupakan tindakan individu dalam mengonsumsi barang dan 

jasa secara berlebihan, tidak terencana, serta cenderung dipengaruhi oleh faktor-

faktor sosial dalam kehidupannya, termasuk dorongan untuk membeli hal-hal 

yang kurang dibutuhkan atau bahkan tidak diperlukan sama sekali (Waani, 2022). 

Penelitian oleh Putri & Nasution (2024) mengungkapkan perilaku konsumtif 

seseorang secara signifikan memengaruhi keputusan penggunaan Shopee 

PayLater. Seseorang yang memiliki gaya hidup konsumtif cenderung lebih 

tertarik menggunakan PayLater karena dapat membeli produk meskipun belum 

memiliki dana langsung. Hisyam & Utami. (2024) mengungkapkan bahwa 

perilaku konsumtif terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee PayLater. Pengguna yang cenderung berbelanja karena 

keinginan mengikuti tren lebih tinggi memanfaatkan fitur PayLater guna 

memenuhi kebutuhan mereka secara cepat. Bila & Marlena. (2024) pada 
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penelitiannya juga mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif perilaku 

konsumtif terhadap keputusan pembelian pengguna Shopee PayLater. 

 

2.9 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang 

ditulis dalam bentuk kalimat pertanyaan. Meskipun demikian, jawaban yang baru 

diberikan tidak didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data, tetapi didasarkan pada teori yang relevan (Sugiyono, 2023). 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Ha1: Beli sekarang bayar nanti berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan penggunaan Shopee PayLater. 

b. H01:  Beli sekarang bayar nanti tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan penggunaan Shopee PayLater. 

c. Ha2: Harga cicilan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee PayLater. 

d. H02: Harga cicilan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee PayLater. 

e. Ha3: Perilaku konsumtif berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee PayLater. 

f. H03: Perilaku konsumtif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan penggunaan Shopee PayLater. 

g. Ha4: Beli sekarang bayar nanti, Harga cicilan, Perilaku konsumtif berpengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Shopee 

PayLater. 

h. H04: Beli sekarang bayar nanti, Harga cicilan, Perilaku konsumtif tidak 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 

Shopee PayLater.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah serangkaian langkah yang dilakukan untuk menemukan 

kebenaran dalam sebuah studi. Proses ini diawali dari pemikiran yang 

menghasilkan rumusan masalah, kemudian memunculkan hipotesis awal dengan 

dukungan hasil penelitian terdahulu. Selanjutnya, data yang diperoleh diolah dan 

dianalisis hingga akhirnya menghasilkan suatu kesimpulan (Sahir, 2021). Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan eksplanatory 

research yang bertujuan untuk mengkaji bagaimana konsumen mengambil 

keputusan dalam menggunakan layanan Shopee PayLater. 

Menurut Sugiyono (2023), metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian 

yang berlandaskan filsafat positivisme dan bersifat ilmiah karena memenuhi 

kaidah empiris, objektif, terukur, rasional, serta sistematis. Data yang digunakan 

berupa angka-angka dan dianalisis dengan teknik statistik, sehingga metode ini 

memungkinkan peneliti menemukan hubungan antarvariabel secara jelas dan 

terukur. Tujuan utama dari metode ini adalah menggeneralisasi temuan pada suatu 

sampel ke populasi yang lebih luas dengan tingkat kepercayaan tertentu (Sekaran 

& Bougie, 2016). 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek penelitian yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya. Populasi tidak hanya terbatas pada manusia, tetapi 

juga dapat berupa objek maupun benda lainnya. Dengan demikian, populasi bukan 

sekadar jumlah individu yang diteliti, melainkan mencakup seluruh sifat dan 
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karakteristik yang melekat pada subjek atau objek tersebut (Sugiyono, 2023). 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pengguna Shopee di Bandar Lampung 

yang pernah atau sedang menggunakan fitur Shopee PayLater. Penentuan 

populasi penelitian didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh sampel yang 

lebih representatif (Arrogante, 2022). 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari suatu populasi yang diambil dengan metode 

tertentu untuk dianalisis lebih dalam. Pemilihan sampel dilakukan karena tidak 

memungkinkan bagi peneliti untuk memeriksa semua anggota populasi, baik 

karena terbatasnya waktu, tenaga, maupun biaya yang tersedia. Oleh sebab itu, 

penting bagi sampel untuk mencerminkan karakteristik populasi agar hasil 

penelitian bisa diterapkan secara umum (Sugiyono, 2023). Penelitian ini 

menggunakan metode non-probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

terpilih menjadi sampel (Sugiyono, 2023). Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam pengambilan 

sampelnya. Menurut Sugiyono (2023), purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel yang dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik atau 

kriteria khusus yang telah ditetapkan sebelumnya. Beberapa karakteristik berikut 

menjadi acuan dalam menentukan responden penelitian: 

a. Responden merupakan pengguna aktif Shopee 

b. Responden pernah atau sedang menggunakan menggunakan fitur Shopee 

PayLater 

c. Berusia minimal 17 tahun atau sudah memiliki KTP 

d. Berdomisili di Bandar Lampung 

e. Bersedia mengisi kuesioner dengan jujur dan lengkap 

Menurut Sugiyono (2023) apabila jumlah populasi dalam suatu penelitian tidak 

diketahui secara pasti, maka penentuan ukuran sampel dapat dihitung 

menggunakan rumus Cochran sebagai berikut: 
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𝑛 =  
𝑧2𝑝𝑞

𝑒2
 

Rumus 3. 1 Cochran 

 

 

Keterangan: 

N = Jumlah sampel yang diperlukan 

Z = Harga dalam kurve normal untuk simpangan 5%, dengan nilai 1,96 

p = Peluang benar 50% = 0,5 

q = Peluang salah 50% = 0,5 

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), biasanya 10% 

Jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini dapat ditentukan melalui 

perhitungan berikut: 

=  
(1,96)2 (0,5)(0,5)

(0,10)2
 

𝑛 = 96,04 

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel yang diperoleh adalah 96 

responden. Namun, untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kesalahan 

dalam proses pengumpulan data, maka jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ditetapkan sebanyak 97 responden. 

 

3.3 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Definisi konseptual  

Definisi konseptual merupakan batasan pengertian terhadap suatu variabel dalam 

penelitian yang disusun berdasarkan konsep atau teori yang tersedia. Tujuan dari 

definisi konseptual adalah untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai 

variabel yang sedang diteliti agar tidak muncul penafsiran yang berbeda 

(Sugiyono, 2023).  Berikut merupakan definisi konseptual dalam penelitian ini: 

a. Beli sekarang bayar nanti 

Menurut Ahmad et al. (2025), beli sekarang bayar nanti merupakan sebuah 

metode untuk melakukan pembayaran yang memberi kesempatan kepada 

konsumen untuk mendapatkan barang atau jasa secara instan, dan kemudian 
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menyelesaikan pembayaran melalui cicilan di waktu mendatang. Sistem ini 

menawarkan fleksibilitas bagi konsumen untuk membeli tanpa harus melunasi 

seluruh biaya saat melakukan transaksi, dengan pembagian pembayaran yang 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu, seperti 30, 60, atau 90 hari, tanpa 

dikenakan bunga jika melakukan pelunasan sesuai jadwal. Beli sekarang bayar 

nanti telah memperoleh popularitas di berbagai negara, khususnya di kalangan 

generasi muda yang mencari kenyamanan dalam berbelanja tanpa harus 

langsung membebani anggaran mereka. 

b. Harga cicilan 

Menurut Ashby (2024), harga cicilan merupakan jumlah uang yang wajib 

dibayarkan oleh pembeli secara rutin untuk menyelesaikan pembayaran barang 

atau jasa yang diperoleh melalui metode cicilan. Pembayaran ini biasanya 

dibagi dalam jumlah yang sama dan dilakukan pada interval waktu tertentu, 

seperti bulanan. Metode ini memberikan kesempatan bagi konsumen untuk 

membeli barang dengan nilai tinggi tanpa harus melunasi seluruh jumlah 

sekaligus, sehingga lebih mudah secara finansial. Penelitian mengindikasikan 

bahwa sistem cicilan dapat meningkatkan kemungkinan konsumen untuk 

membeli barang yang melampaui anggaran mereka saat ini, karena pembayaran 

dilakukan dengan cara yang dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. 

c. Perilaku konsumtif 

Perilaku konsumtif adalah pola perilaku konsumen dalam melakukan 

pembelian atau penggunaan produk yang ditandai oleh kecenderungan 

berlebihan, impulsif, serta fokus yang lebih pada kepuasan emosional dan 

makna simbolis dibandingkan kebutuhan fungsional. Menurut Fransisca & 

Suyasa (2005), perilaku konsumtif tercermin melalui dorongan untuk membeli 

secara impulsif atau mendadak, aktivitas konsumsi yang didasarkan pada 

kesenangan seperti menganggap berbelanja sebagai kegiatan yang 

menyenangkan, pembelian barang untuk menjaga penampilan diri dan status 

sosial, serta kecenderungan lebih mementingkan keinginan dibandingkan 

kebutuhan dalam proses konsumsi.. Oleh karena itu, perilaku konsumtif bisa 

dimaknai sebagai jenis konsumsi yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, 

emosional, dan sosial, yang kerap kali melebihi kebutuhan yang rasional. 
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d. Keputusan Penggunaan 

Kotler et al. (2016), mendefinisikan bahwa keputusan penggunaan adalah 

tahap dimana konsumen mengambil keputusan untuk memilih dan 

memutuskan penggunaan suatu produk atau jasa dari pilihan yang ada, dengan 

mempertimbangkan aspek internal dan eksternal. Dalam ranah jasa, keputusan 

penggunaan menjadi langkah terakhir dalam proses pengambilan keputusan, di 

mana konsumen secara nyata memutuskan untuk memanfaatkan layanan 

tertentu yang sesuai dengan kebutuhan dan persepsinya. 

 

3.3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan cara suatu variabel diterapkan dalam penelitian, 

yaitu dengan menentukan indikator-indikator yang sesuai. Melalui definisi 

operasional, variabel yang bersifat konseptual dapat diubah menjadi serangkaian 

aspek yang dapat diamati, diukur, dan dianalisis secara empiris. Menurut 

Sugiyono (2023), definisi operasional menjadi acuan penyusunan instrumen 

penelitian agar data yang diperoleh sesuai dengan variabel yang diteliti. 

 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Jenis Variabel Definisi Operasional Indikator Item 

Beli Sekarang 

Bayar Nanti 

(X1) 

Beli sekarang bayar 

nanti, merupakan 

sejauh mana 

pengguna 

memanfaatkan 

layanan pembayaran 

cicilan ketika 

melakukan pembelian. 

Fleksibilitas 

finansial 

1. Layanan beli sekarang 

bayar nanti memberi 

ruang untuk memenuhi 

kebutuhan tanpa 

membebani keuangan 

secara langsung. 

2. Kepuasan muncu karena 

fleksibilitas pilihan 

durasi cicilan yang 

ditawarkan Shopee 

PayLater. 

  Keamanan 

Transaksi 

Sistem layanan beli sekarang 

bayar nanti memiliki 

prosedur keamanan yang 

baik. 

  Kemudahan akses 

layanan 

1. Layanan beli sekarang 

bayar nanti dapat 

diakses dimana saja 

saya berada. 

2. Layanan beli sekarang 

bayar nanti sangat 

praktis karena bisa 

digunakan tanpa harus 
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Jenis Variabel Definisi Operasional Indikator Item 

melalui proses yang 

rumit. 

Harga Cicilan 

(X2) 

Merupakan persepsi 

konsumen terhadap 

keterjangkauan 

jumlah cicilan dan 

fleksibilitas 

pembayaran yang 

ditawarkan Shopee 

PayLater. 

Jumlah cicilan yang 

ditawarkan 

1. Penyesuaian jumlah 

cicilan Shopee PayLater 

sangat membantu dalam 

memenuhi kebutuhan 

saya. 

2. Cicilan Shopee 

PayLater tidak 

memberatkan keuangan 

saya. 

  Besaran cicilan 

pertama 

Besaran cicilan pertama 

memengaruhi keputusan 

saya untuk melakukan 

transaksi pembelian. 

  Harga cicilan yang 

disajikan transparan 

Rincian biaya cicilan 

tersedia dengan jelas 

sebelum melakukan 

transaksi. 

Perilaku 

Konsumtif 

(X3) 

Merupakan kebiasaan 

konsumen untuk 

membeli produk atau 

jasa yang pada 

dasarnya tidak 

diperlukan, hanya 

untuk merasakan 

kepuasan sementara 

atau karena faktor 

emosional. 

Pengaruh Iklan Promosi Shopee sering 

membuat saya membeli 

barang tanpa perencanaan 

  Konformitas Kecendrungan 

menggunakan suatu 

produk/layanan muncul 

karena teman juga 

menggunakannya. 

  Gaya hidup Tren barang yang sedang 

populer sering membuat 

saya membeli barang 

tersebut untuk mendukung 

gaya hidup. 

  Penggunaan kartu 

kredit atau fasilitas 

kredit 

1. Pembayaran dengan 

metode kredit/cicilan 

lebh sering saya 

gunakan dibandingkan 

pembayaran tunai. 

2. Fitur cicilan mendorong 

saya untuk membeli 

lebih banyak barang 

sekaligus. 

Keputusan 

Penggunaan 

(Y) 

Keputusan pembelian 

atau penggunaan 

terhadap sesuatu, 

merupakan perilaku 

yang dipengaruhi oleh 

situasi dan kondisi 

tertentu. 

Kesediaan untuk 

menggunakan 

layanan 

1. Penggunaan Shopee 

PayLater terasa kebih 

nyaman dibandingkan 

dengan metode 

pembayaran lainnya. 

2. Shopee PayLater 

membantu aktivitas 

belanja online menjadi 
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Jenis Variabel Definisi Operasional Indikator Item 

lebih mudah. 

  Kecendrungan 

untuk melakukan 

transaksi berulang 

1. Penggunaan Shopee 

PayLater akan tetap 

berlanjut pada transaksi 

berikutnya. 

2. Kemudahan dari 

pengalaman sebelumnya 

memengaruhi keputusan 

untuk kembali 

menggunakan Shopee 

PayLater. 

  Preferensi terhadap 

layanan tertentu 

Shopee PayLater menjadi 

layanan pembayaran yang 

paling sering saya gunakan. 

  Rekomendasi 

kepada orang lain 

Kepuasan dalam 

menggunakan Shopee 

PayLater membuat saya 

ingin merekomendasikannya 

ke orang lain. 

Sumber: Data Diolah Penulis (2025). 

 

3.4 Sumber Data 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari 

sumber pertama untuk tujuan penelitian yang spesifik (Sekaran & Bougie, 2016). 

Data ini diperoleh melalui berbagai cara seperti wawancara, kuesioner, survei, 

observasi, atau eksperimen yang dilakukan langsung terhadap responden atau 

objek penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). Karena diperoleh secara langsung, 

data primer menawarkan keuntungan berupa keterkaitan yang kuat dengan isu 

penelitian, tingkat ketepatan yang lebih tinggi, serta kemampuan untuk 

disesuaikan dengan keinginan peneliti. Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 97 responden, yaitu 

pengguna e-commerce Shopee di Bandar Lampung yang sudah pernah 

menggunakan layanan Shopee PayLater dalam transaksi pembelian. 

 

3.4.2 Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh individu atau organisasi lain 

untuk maksud yang berbeda dari penelitian yang tengah dilaksanakan, tetapi dapat 
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dimanfaatkan kembali oleh peneliti sebagai referensi tambahan (Sekaran & 

Bougie, 2016). Data sekunder umumnya ada dalam berbagai format, seperti 

laporan riset sebelumnya, publikasi resmi pemerintah, artikel jurnal, buku, arsip 

perusahaan, statistik yang diterbitkan, data dari lembaga, serta sumber-sumber 

yang dapat diakses di internet. Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang 

digunakan yaitu buku dan jurnal yang berkaitan dengan beli sekarang bayar nanti, 

haga cicilan, perilaku konsumtif dan keputusan penggunaan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Kuesioner 

Kuesioner adalah alat penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

dari partisipan dengan menyusun pertanyaan yang sesuai dengan maksud 

penelitian. Alat ini memiliki fungsi untuk mengubah rumusan masalah menjadi 

pertanyaan yang dapat dipahami dengan mudah oleh responden, sehingga data 

yang diperoleh benar-benar mencerminkan variabel yang sedang diteliti 

(Malhotra, 2020). Dalam penelitian ini penulis melakukan penyebaran kuesioner 

secara online pada responden yaitu pengguna e-commerce Shopee di Bandar 

Lampung yang sudah pernah menggunakan layanan Shopee PayLater dalam 

betransaksi.  

 

3.5.2 Studi Pustaka 

Menurut Malhotra (2020), studi pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan isu atau tema 

yang sedang diteliti. Informasi tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber, 

seperti buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel, maupun sumber tertulis 

lainnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian. Melalui studi pustaka, 

peneliti dapat mendapatkan dasar teori yang kuat, menemukan kerangka berpikir, 

serta mengidentifikasi hasil-hasil penelitian terdahulu yang mendukung dan 

memperkaya analisis yang dilakukan. 

 



43 

 

 

 

3.6 Skala Pengukuran Variabel 

Skala untuk mengukur variabel merupakan suatu metode atau pedoman yang 

digunakan untuk menetapkan nilai pada suatu variabel agar dapat diukur secara 

kuantitatif, sehingga informasi yang diperoleh dapat dianalisis dengan teknik 

statistik (Sugiyono, 2023). Menurut Sugiyono (2023), skala likert adalah sebuah 

instrumen yang dipakai untuk menilai sikap, pandangan, dan persepsi individu 

maupun kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Dengan memanfaatkan skala 

likert, variabel yang ingin diukur diuraikan menjadi beberapa indikator yang 

mewakilinya.  

Tabel 3. 2 Instrumen Skala Likert 

Alternatif Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak 

Setuju 
1 

Sumber: Sugiyono (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 3.2 dapat dijelaskan bahwa setiap skor memiliki makna 

tersendiri, di mana nilai tertinggi adalah 5 dan nilai terendah adalah 1. Skor 1 

menunjukkan bahwa responden sangat tidak mendukung pernyataan yang 

diajukan, sedangkan skor 5 menunjukkan bahwa responden sangat mendukung 

pernyataan tersebut. 

 

3.7 Teknik Pengujian Instrumen 

Menurut Sugiyono (2023), instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Fenomena ini dikenal sebagai variabel penelitian, yang terwujud dalam indikator-

indikator yang bisa diukur dengan menggunakan kuesioner, angket, atau lembar 

observasi. Mengingat instrumen berperan sebagai alat ukur yang utama dalam 

penelitian, maka alat tersebut harus menjalani tahap pengujian terlebih dahulu 

sebelum digunakan untuk mengumpulkan data. Tahapan ini disebut sebagai teknik 

pengujian instrumen. Sugiyono (2023) juga menjelaskan bahwa teknik pengujian 
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instrumen dilakukan untuk menilai apakah alat ukur yang digunakan memiliki 

tingkat keabsahan (validitas) dan keterandalan (reliabilitas) yang memadai. Tanpa 

dilakukan pengujian tersebut, data yang dikumpulkan berpotensi tidak 

mencerminkan kondisi sebenarnya dan dapat menimbulkan kesalahan dalam 

penarikan kesimpulan. Dengan demikian, teknik pengujian instrumen berfungsi 

untuk memastikan bahwa instrumen benar-benar layak digunakan sebagai alat 

pengumpul data yang akurat, konsisten, dan representatif. 

 

3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas berfungsi untuk menilai sejauh mana suatu instrumen benar-benar 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai tujuan penelitian. Menurut 

Ghozali (2021), instrumen disebut valid jika indikator yang digunakan mampu 

menampilkan data dengan tepat sesuai dengan konstruk teoritis yang 

melandasinya. Dengan demikian, uji validitas berperan sebagai dasar untuk 

menilai kualitas dan kelayakan suatu alat ukur sebelum digunakan dalam analisis 

berikutnya. Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa validitas dapat diuji 

menggunakan korelasi product moment. Jika nilai korelasi yang dapat dihitung 

(rhitung) lebih besar dibandingkan dengan nilai yang tercantum dalam tabel (rtabel), 

maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut dianggap valid. Nilai (rtabel) 

diperoleh melalui perhitungan degree of freedom (df) = n - 2. Rumus korelasi 

product moment menurut Karl Pearson dapat dituliskan dalam bentuk berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(Σ𝑥𝑦) − (Σ𝑥)(Σ𝑦)

√[𝑛Σ𝑥2 − (Σ𝑥)2][𝑛Σ𝑦2 − (Σ𝑦)2}
 

Rumus 3. 2 Uji Validitas 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien validitas  

𝑛 : Banyaknya subjek  

𝑥 : Nilai pembanding  

𝑦 : Nilai yang akan dicari validitasnya  

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :  

a. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka kuesioner dinyatakan valid  

b. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka kuesioner ditanyakan tidak valid 
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Dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis, langkah untuk menguji 

validitas dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS, yang mencakup 

pengujian setiap item pertanyaan di setiap variabel yang ada dalam penelitian ini. 

Sebelum proses pengolahan data, setiap respon jawaban dari responden akan diuji 

terlebih dahulu untuk memastikan validitasnya. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, proses melakukan uji validitas dihitung dengan menggunakan 

program SPSS 29.0. Nilai rtabel dalam penelitian ini diperoleh dengan menghitung 

derajat bebas (degree of freedom) dengan rumus df = n - 2. Mengingat jumlah 

sampel (n) yang digunakan dalam uji coba adalah sebanyak 30 responden, maka 

diperoleh nilai df sebesar 28. Dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05, nilai rtabel 

yang digunakan sebagai acuan adalah sebesar 0,361. Maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Beli Sekarang 

Bayar Nanti 

(X1) 

X1.1 0.631 0.361 Valid 

X1.2 0.702 Valid 

X1.3 0.650 Valid 

X1.4 0.518 Valid 

X1.5 0.695 Valid 

Harga Cicilan 

(X2) 

X2.1 0.838 0.361 Valid 

X2.2 0.837 Valid 

X2.3 0.594 Valid 

X2.4 0.453 Valid 

Perilaku 

Konsumtif (X3) 

X3.1 0.680 0.361 Valid 

X3.2 0.746 Valid 

X3.3 0.864 Valid 

X3.4 0.828 Valid 

X3.5 0.873 Valid 

Keputusan 

Penggunaan (Y) 

Y.1 0.858 0.361 Valid 

Y.2 0.634 Valid 

Y.3 0.697 Valid 

Y.4 0.559 Valid 

Y.5 0.792 Valid 

Y.6 0.802 Valid 

Sumber: Lampiran 3 (2026) 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 3.3 menunjukkan bahwa semua item 

pernyataan variabel dalam penelitian ini memiliki nilai rhitung > rtabel, sehingga 

item-item pernyataan kuesioner dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk 

penelitian. Secara keseluruhan, instrumen penelitian ini memenuhi kriteria 

validitas dan dapat diandalkan untuk menggambarkan variabel dalam penelitian 

ini. 
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3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Menurut Sekaran & Bougie (2016), uji reliabilitas merupakan sejauh mana suatu 

instrumen penelitian menghasilkan hasil yang konsisten ketika pengukuran 

dilakukan berulang kali dalam kondisi yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian 

ini diuji dengan cara menghitung besarnya nilai Cronbach Alpha dari setiap 

variabel yang akan diuji dengan menggunakan software SPSS. Suatu variabel 

dapat dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60. Berikut merupakan 

rumus yang digunakan dalam melakukan metode Cronbach Alpha: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

Σ σ𝑏
2

𝑣𝑡
2 ] 

Rumus 3. 3 Uji Reliabilitas 

 

Keterangan: 

𝑟11 : Reliabilitas instrumen  

𝑘 : Banyaknya butir pertanyaan  

Σ σ𝑏
2 : Jumlah varian butir atau item  

𝑣𝑡
2 : Variabel total 

Berikut merupakan kriteria dalam rumus Cronbach’s Alpha yaitu: 

a. Jika nilai Alpha Cronbach 0,00-0,20 maka tidak reliabel 

b. Jika Alpha Cronbach 0,21-0,40 maka kurang reliabel 

c. Jika Alpha Cronbach 0,41-0,60 maka cukup reliabel 

d. Jika Alpha Cronbach 0,61-0,80 maka reliabel 

e. Jika Alpha Cronbach 0,81-1,00 maka sangat reliable 

 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Beli Sekarang Bayar Nanti 0.636 Reliabel 

Harga Cicilan 0.638 Reliabel 

Perilaku Konsumtif 0.859 Sangat Reliabel 

Keputusan Penggunaan 0.823 Sangat Reliabel 

Sumber: Lampiran 4 (2026) 
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Berdasarkan Tabel hasil uji reliabilitas diatas, terdapat empat variabel yang 

dianalisis dalam penelitian ini, yaitu Beli Sekarang Bayar Nanti (X1), Harga 

Cicilan (X2), Perilaku Konsumtif (X3), dan Keputusan Penggunaan (Y). Nilai 

koefisien Cronbach Alpha pada variabel Beli Sekarang Bayar Nanti (X1) sebesar 

0.636, yang berada dalam rentang 0.61–0.80, sehingga dapat dinyatakan reliabel. 

Selanjutnya, variabel Harga Cicilan (X2) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 

0.638, yang juga termasuk dalam kategori reliabel. Sementara itu, variabel 

Perilaku Konsumtif (X3) menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0.859, yang 

berada pada rentang 0.81–1.00, sehingga dikategorikan sangat reliabel. Adapun 

variabel Keputusan Penggunaan (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 

0.823, yang juga termasuk dalam kategori sangat reliabel. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik 

dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Menurut Sekaran & Bougie (2016), teknik analisis data merupakan proses 

mengorganisasi, menganalisis, dan menafsirkan data yang dikumpulkan, sehingga 

dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis 

yang diajukan. Pada penelitian ini, digunakan pendekatan analisis dekriptif serta 

analisis kuantitatif. 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2021), analisis statistik deskriptif adalah metode analisis yang 

dipakai untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik dasar suatu data 

penelitian. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan sebagai alat untuk 

menyajikan dan mengolah data dengan cara yang lebih sederhana, sehingga 

informasi yang terdapat di dalamnya menjadi lebih mudah dipahami. Analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi 

dan karakteristik dari data sampel penelitian dengan memperhatikan nilai rata-rata 

(mean), nilai tengah (median), nilai yang frekuensinya banyak atau nilai yang 

sering muncul (modus), dan standar deviasi dari setiap variabel yang bersifat 

independen dan dependen.  
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3.8.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan metode yang digunakan untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh hubungan linier antara dua atau lebih variabel 

independen (X) pada satu variabel dependen (Y) (Ghozali, 2021). Dalam konteks 

penelitian ini, terdapat beberapa variabel bebas yaitu Beli Sekarang Bayar Nanti 

(X1), Harga Cicilan (X2), dan Perilaku Konsumtif (X3), berpengaruh pada variabel 

terikat yaitu Keputusan Penggunaan (Y). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman mengenai bagaimana ketiga faktor tersebut, baik secara 

simultan maupun secara individu memengaruhi keputusan penggunaan. Berikut 

merupakan rumus untuk mengukur model persamaan regresi linear berganda: 

 

𝑦 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 

Rumus 3. 4 Regresi Linear Berganda 

 

3.8.3 Analisis Uji Asumsi Klasik 

Menurut Sugiyono (2023), dalam penelitian yang menggunakan metode 

kuantitatif menggunakan teknik analisis statistik. Oleh karena itu, data yang 

digunakan perlu melalui pengujian statistik dengan uji asumsi klasik. Menurut 

Mutmainah (2024), uji asumsi klasik dilakukan agar nilai koefisien regresi yang 

diperoleh melalui metode least squares tidak bias, efisien, dan dapat dipercaya. 

Terdapat beberapa jenis pengujian pada asumsi klasik yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilai apakah 

residual dalam sebuah model regresi memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021). 

Pengujian ini penting karena uji statistik mensyaratkan bahwa residual harus 

berdistribusi normal agar hasil analisis valid, terutama pada jumlah sampel yang 

relatif kecil. Untuk menguji apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak, 

digunakan analisis P–plot regresi. Dasar pengambilan keputusan yang 

menggunakan P–plot adalah jika titik-titik data tersebar di sekitar garis diagonal, 



49 

 

 

 

maka data tersebut dianggap memiliki distribusi normal. Sebaliknya, jika titik-

titik tersebut menyebar jauh dari garis diagonal, maka data dianggap tidak 

memenuhi kriteria asumsi normalitas. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varians residual 

antara satu pengamatan dan pengamatan lainnya (Ghozali, 2021). Pengujian ini 

dilakukan dengan meneliti pola sebaran pada grafik scatterplot antara nilai 

SPRESID dan ZPRED, di mana sumbu Y merepresentasikan nilai residual dan 

sumbu X merepresentasikan nilai prediksi. Dengan melihat grafik tersebut, dapat 

diamati apakah varians dari residual bersifat konstan atau tidak. Apabila varians 

residual di antara observasi konstan, maka model tersebut dikatakan memiliki 

homoskedastisitas, tetapi jika variansnya tidak konstan, maka terjadi 

heteroskedastisitas.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika terdapat suatu pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu 

susunan yang teratur (bergelombang, melebar lalu menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) Sebaliknya, jika titik-titik menyebar secara acak diatas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 
c. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2021), uji multikolonieritas dilakukan untuk menilai apakah 

terdapat hubungan antara variabel-variabel independen dalam model regresi. 

Model regresi dianggap baik jika tidak ada korelasi yang ditemukan antara 

variabel independen dan variabel dependen dari gejala multikolinearitas. Uji 

multikolinearitas bisa dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Berikut kriteria yang dapat digunakan dalam megambil 

Keputusan berdasarkan nilai tolerance dan VIF adalah: 
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1) Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak 

ditemukan multikolinearitas. 

2) Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka ditemukan 

multikolinearitas. 

  

3.9 Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2023), uji hipotesis adalah tahap krusial dalam penelitian 

kuantitatif yang berfungsi untuk menilai kebenaran suatu dugaan atau jawaban 

sementara yang telah disusun peneliti berdasarkan teori dan kerangka pemikiran. 

Hipotesis dipahami sebagai pernyataan mengenai hubungan antara dua variabel 

atau lebih yang masih perlu dibuktikan melalui data empiris. Dengan demikian, 

uji hipotesis dilakukan untuk memastikan apakah hipotesis yang dirumuskan 

dapat diterima atau harus ditolak setelah melalui proses analisis data. 

Adapun langkah-langkah dalam menguji hipotesis dengan menggunakan Uji t dan 

Uji f 

 

3.9.1 Uji t (Parsial) 

Menurut Ghozali (2021), uji parsial merupakan metode analisis yang digunakan 

untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara individu. Dengan melakukan analisis terhadap uji parsial, 

peneliti bisa memperoleh pemahaman mengenai kontribusi masing-masing 

variabel independen dalam memprediksi variabel dependen. Hasil dari uji parsial 

ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya setiap 

variabel dalam konteks model regresi linear berganda. Menurut Ghozali (2021), 

untuk dapat menjelaskan rumus pengujian uji t bisa dilihat pada rumus serta 

keterangan dibawah ini. 

𝑡 =
𝛽𝑛

𝑆𝛽𝑛
 

Rumus 3. 5 Uji Parsial (Uji t) 

Keterangan: 

𝛽𝑛 : Koefisien regresi masing-masing  

𝑆𝛽𝑛 : Standar eror masing-masing variabel 
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Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan tingkat signifikansi 5% atau 0,05, 

yang berarti penelitian memiliki tingkat kepercayaan sebesar 95%. Derajat 

kebebasan ditentukan dengan rumus df = (n–k–1), di mana k adalah jumlah 

variabel dalam model regresi dan n merupakan total responden. Pada uji t, 

perumusan hipotesis meliputi hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha). 

Pengujiannya dilakukan secara parsial melalui uji t dengan mengikuti tahapan-

tahapan pengujian yang telah ditetapkan. 

a. Ha: Variabel beli sekarang bayar nanti, harga cicilan, dan perilaku konsumtif 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan. 

b. HO: Variabel beli sekarang bayar nanti, harga cicilan, dan perilaku konsumtif 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan. 

Dasar pengambilannya adalah sebagai berikut: 

a. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika thitung < ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

3.9.2 Uji F (Simultan) 

Uji F atau pengujian secara simultan digunakan untuk menilai apakah seluruh 

variabel independen dalam model regresi, yaitu beli sekarang bayar nanti, harga 

cicilan dan perilaku konsumtif, secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen, yaitu keputusan penggunaan. Uji ini 

memiliki tujuan untuk memahami seberapa besar kombinasi dari variabel 

independen dapat menerangkan variasi yang terjadi pada variabel dependen. 

Adapun rumus Fhitung menurut Ghozali (2021) , adalah: 

𝐹 =  
 𝑅2𝑘

1 − 𝑅2 ∫ 𝑛 − 𝑘 − 1
 

Rumus 3. 6 Uji Simultan (Uji F) 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

k = Jumlah variabel independent 

R2 = Koefisien korelasi ganda 
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Dalam pelaksanaa uji F, digunakan tingkat signifikansi a = 5% (dengan tingkat 

kepercayaan 95%), serta derajat kebebasan (degree of freedom) pembilang df1 = 

(k-1) dan df2 = (n - k), di mana k merupakan jumlah koefisien dalam model 

regresi linear dan n adalah jumlah total pengamatan. Uji F dilakukan dengan 

menyusun hipotesis yang akan diuji, yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis 

alternatif (Ha). Berikut adalah cara pengujian uji simultan atau uji F: 

a. Ha: Variabel beli sekarang bayar nanti, harga cicilan, dan perilaku konsumtif 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan. 

b. Ho: Variabel beli sekarang bayar nanti, harga cicilan, dan perilaku konsumtif 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan. 

Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

a. Jika Fhitung > Ftabel, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti seluruh 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika Fhitung < Ftabel, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang menunjukkan bahwa 

variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

 

3.9.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi atau perubahan pada 

variabel dependen. Nilainya berada antara 0 sampai 1. Semakin kecil nilai R², 

semakin terbatas kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Sebaliknya, semakin mendekati 1, semakin besar bagian variasi 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model, 

sebaliknya, jika nilainya mendekati 0, maka kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen tergolong lemah (Ghozali, 2021). Koefisien 

determinasi (R
2
) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

 

𝑲𝒅 =  𝑹!. 𝟏𝟎𝟎% 

Rumus 3. 7 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
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Keterangan: 

Kd = Besar atau jumlah koefisien determinasi 

R2 = Nilai koefisien korelasi 

Adapun pedoman yang digunakan untuk menilai interpretasi koefisien korelasi 

atau seberapa besar pengaruh yang timbul dari variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen. Berikut adalah panduan untuk memahami koefisien 

korelasi: 

 

Tabel 3. 5 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,99 Sangat Rendah 

0,20 - 0.399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 -  0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2023) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis dalam penelitian yang berjudul 

Pengaruh Beli Sekarang Beli Nanti, Harga Cicilan, dan Perilaku Konsumtif 

terhadap Keputusan Penggunaan Shopee PayLater di Kota Bandar Lampung, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Beli Sekarang Bayar Nanti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan Shopee PayLater. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemudahan pembayaran yang disediakan melalui skema beli sekarang bayar 

nanti, seperti fleksibilitas finansial, keamanan transaksi, serta kemudahan akses 

layanan, mampu mendorong konsumen untuk memutuskan menggunakan 

Shopee PayLater. Konsumen merasa terbantu dalam memenuhi kebutuhan 

tanpa harus melaksanakan pembayaran secara langsung, sehingga fitur ini 

berperan sebagai faktor penting dalam proses pengambilan keputusan 

penggunaan. 

b. Harga Cicilan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan 

Penggunaan Shopee PayLater. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

besaran cicilan, jumlah cicilan yang ditawarkan, maupun transparansi harga 

cicilan belum menjadi pertimbangan utama bagi konsumen dalam memutuskan 

penggunaan Shopee PayLater. Walau harga cicilan dinilai relatif terjangkau, 

konsumen biasanya melihat faktor tersebut sebagai fitur umum dari layanan 

paylater, sehingga tidak secara langsung memengaruhi keputusan penggunaan. 

c. Perilaku Konsumtif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Penggunaan Shopee PayLater. Hasil ini menunjukkan bahwa individu dengan 

kecenderungan untuk berbelanja berlebihan, yang dipengaruhi oleh iklan, 

tkonformitas sosial, gaya hidup, serta kemudahan penggunaan fasilitas kredit, 

lebih terdorong untuk menggunakan Shopee PayLater. Layanan ini dipandang 
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sebagai sarana yang memudahkan pemenuhan keinginan, khususnya untuk 

pembelian yang bersifat tidak terlalu penting, sehingga memperkuat keputusan 

penggunaan. 

d. Beli Sekarang Bayar Nanti, Harga Cicilan, dan Perilaku Konsumtif secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Penggunaan Shopee 

PayLater. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan penggunaan Shopee 

PayLater terbentuk melalui keterkaitan sejumlah faktor yang saling 

mendukung, di mana kemudahan dalam layanan beli sekarang bayar nanti, 

karakteristik harga cicilan, serta kecenderungan perilaku konsumtif konsumen 

secara simultan mampu membentuk persepsi, serta pertimbangan konsumen 

dalam menentukan penggunaan Shopee PayLater. 

 

5.2 Saran 

a. Bagi Perusahaan (Shopee) 

Bagi pihak perusahaan Shopee sebagai penyedia layanan Shopee PayLater, 

penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam merancang dan 

mengembangkan strategi layanan keuangan digital yang lebih efektif dan 

bertanggung jawab. Perusahaan perlu memperkuat dan mengomunikasikan 

sistem keamanan transaksi seacara lebih optimal. Transparansi perlindungan 

data dan jaminan keamanan akun perlu terus ditingkatkan agar keyakinan 

pengguna semakin kuat. Selanjutnya, karena metode cicilan belum sepenuhnya 

lebih banyak digunakan dibanding metode pembayaran lainnya khususnya 

pembayaran tunai, perusahaan perlu menyeimbangkan strategi promosi 

paylater dengan edukasi literasi keuangan dan pengelolaan kredit yang bijak, 

sehingga penggunaan layanan tetap terkendali serta mampu membangun 

hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan para pengguna. Langkah-

langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan menciptakan 

hubungan jangka panjang antara Shopee dengan para penggunanya. 

b. Bagi Konsumen 

Bagi para konsumen, diharapkan dapat lebih bijak dan rasional dalam 

menanggapi kemudahan akses kredit digital agar tidak terjebak dalam perilaku 

konsumtif yang berlebihan. Konsumen sebaiknya meningkatkan literasi 
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keuangan dengan memahami secara mendalam skema bunga serta biaya 

tambahan sebelum menetapkan pilihan produk dan merek yang akan 

digunakan. Selain itu, pastikan cicilan yang dipilih sesuai dengan kemampuan 

finansial mereka, guna memastikan bahwa keputusan penggunaan layanan ini 

tetap menjadi solusi pembiayaan yang mendukung stabilitas keuangan, bukan 

justru memicu tumpukan utang di masa depan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam kajian perilaku konsumen dan layanan keuangan digital, 

khususnya dalam konteks faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan 

dalam menggunakan Shopee PayLater. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi keputusan 

penggunaan paylater, seperti literasi keuangan, perceived risk, tingkat 

kepercayaan, promosi, maupun social influence. Selain itu, memperluas objek 

dan lokasi penelitian ke dalam konteks geografis yang berbeda, serta 

mengadopsi pendekatan metode yang lebih bervariasi, seperti metode 

kualitatif, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

serta meningkatkan generalisasi dan kekuatan temuan penelitian. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang diharapkan menjadi ruang 

pengembangan bagi kajian di masa mendatang. Pertama, ruang lingkup variabel 

independen dalam model ini difokuskan pada aspek beli sekarang bayar nanti, 

harga cicilan, dan perilaku konsumtif yang memberikan kontribusi hubungan 

dengan kategori sedang sebesar 40,4% terhadap keputusan penggunaan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa masih terdapat ruang bagi variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini, untuk dapat dieksplorasi lebih lanjut guna 

memperkaya perspektif mengenai perilaku konsumen dalam memutuskan 

penggunaan layanan Shopee PayLater.  Selain itu, penggunaan sampel sebanyak 

97 responden juga memberikan awalan yang penting, meskipun generalisasi hasil 

penelitian ini tentu akan semakin kuat jika pada penelitian selanjutnya dapat 

mencakup sebaran populasi yang luas dan beragam.
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